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ABSTRAK

Chairul Walid, Agus. 2013. Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Penerapan-
ESQ Di Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam Terhadap Peningkatan Prestasi
Akademik Siswa SMP Syubbanul Wathon Tegairejo Magelang. Tesis. Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam. Pascasarjana. Universitas Islam Indonesia.

Studi dalam penelitian ini mengenai Pengaruh Motivasi Berprestasi dan
Penerapan ESQ Di Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam Terhadap Peningkatan
Prestasi Akademik Siswa SMP Syubbanul Wathon. Masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah : 1. Berapa besar pengaruh antara motivasi berprestasi di
pondok pesantren Astama Pelajar Islam Tegalrejo Magelang terhadap prestasi
akademik siswa SMP Syubbanul Wathon? 2. Berapa besar pengaruh antara
kecerdasan emosi dan spiritual {ESQ) di pendok pesantren Asrama Pelajar Islam
Tegalrejo Magelang terhadap prestasi akademik siswa SMP Syubbanul Wathon?
3. Berapa besar pengaruh motivasi befprestasi—dan kecerdasan emosi dan
spiritual (ESQ) secara bersama-sama di pondok pesantren Asrama Pelgjar Islam
Tegalrejo Magelang terhadap prestasi akademik’ siswa SMP Syubbanul Wathon?

Dalam penelitian ini menggunakan |analiSis| regresi ganda. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui besarpengaruh variabel motivasi berprestasi sebagai
variabel independen terhadap préstasi<siswa.sebagai variabel dependen dan
variabel penerpan ESQ sebagai variabel independen terhadap prestasi siswa
sebagal variable dependen serta untiuk mengetahui pengaruh variabel motivasi
berprestasi dan penerapan ESQ sebagai variabel independen terhadap prestasi
siswa variable depéndenn Junmilah/ afipel yang_ diambil /66 fesponden dengan
teknik proporsional stratified random sampling dan menggunakan-kuesioner untuk
memperoleh data.

Hasil analisis deskriptif mehunjukkan\bahwa motivasi berprestasi siwa
SMP Syubbanul Wathon termasuk baik. Penerapan ESQ juga termasuk baik dan
prestasi akademik siswa|baik. Hasil penelitian-ini menunjukkan bahwa Terdapat
pengaruh positif signifikan anfara motivasi berpréstasi dan kecerdasan ESQ
terhadap prestasi siswa karena nilai probabilitas masing-masing variabel lebih
kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05% secara parsial. Dalam perhitungan
koefesien determinasi, dari tabel dapatdibaca bahwa R square adalah 0,324.
Artinya 32,4 % wvariasi yang terjadi terhadap tinggi rendahnya prestasi
disebabkan oleh variasi tingkat ESQ dan motivasi berprestasi sedangkan
sisannya (67,6 %) disebabkan oleh variabel di luar penelitian ini. Sehingga
pengaruh motivasi berprestasi dan tingkat kecerdasan ESQ dengan prestasi siswa
signifikan dan mempunyai hubungan yang positif.

Kata Kunci: motivasi, ESQ, dan Prestasi
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ABSTRACT
Chairul Walid, Agus. 2013. The Influence of Achievement Motivation and

Implementation of ESQ at “Asrama Pelajar Islam” Islamic Boarding School to the
increase of academic Achievement of Student at SMP Syubbanul Waton
Tegalrejo Magelang. Thesis. The Major of Islamic Education Management.
Magister Program. Universitas Islam Indonesia.

This research is concern about The Influence of Achievement Motivation
and implementation of ESQ at “Asrama Pelajar Islam” Islamic Boarding School
to the increase of academic Achievement of Student at SMP Syubbanul Waton.
The Research Questions focused on: 1. How much the influence of achievement
motivation at Asrama Pelajar Islam Tegalrejo Magelang on the academic
achievement of students at SMP Syubbanul*Wathon? 2. How much the influence
of emotional and spiritual intelligence (ESQ) in/Asrama Pelajar Islam Islamic
boarding school Tegalrejo Magelang on the academic achievement of student at
SMP Syubbanul Wathon? 3. How thuch the'influence of achievement motivation,
emotional and spiritual intelligence (ESQ) in 'Asrama Pelajar Islam Islamic
boarding school Tegalrejo Magelang on academic achievement of student at SMP
Subbul Wathon?

This Research used multiple regression. analysis. This analysis used for
determining the influence of achievement motivation variable as independent
variable on the student’s) achievement—as ¢he ydependent ¢variable and the
implementation of BSQ 'as independent-variable-on studernit’s achievement as the
dependent variable. The numbers~ofi samples taken are 66 respondents with a
proportional stratified random "sampling techniqué and used questionnaires to
obtain the data.

The result of descriptive-analysis showed. that achievement motivation of
students at SMP Syubbanul Wathon is included to good category. The
implementation of ESQ is also good and student achievement is good too. The
results of this research indicate that there is a significant positive effect between
achievement motivation and ESQ intelligence on student achievement because the
probability value of each variable is smaller than the significance level of 0.05%
partially. In calculating the coefficient of determination, it can be read from the
table that the R-square is 0.324. Tt means that 32.4% of the variation occurs due to
the lack or a high level of achicvement is caused by variation of ESQ level and
achievement motivation whereas the residue is about (67.6%) which is caused by
other variable outside of this study. So, the conclusion is the influence of
achievement motivation and the level of ESQ intelligence on student achievement
has the significant and positive correlation.

Keywords: motivation, ESQ, and achievement
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN !

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab —
Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menter
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor
0543 b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf daf tanda sekaligus:

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan-[ransliterasinya dengan huruf

lain.
Huruf Nama | HurufZLatin Keterangan
Arab
alif tidak . .

! dilambanplaf tidak dilambangkan
- ba' b Be
< 1 t te
<~ $8 § es (dengan titik diatasnya)
€ jim J je
< ha’ h ha(dengan titik di bawahnya)
< kha kh ka dan kha
g dal d de
> zal zZ zet (dengan titik di atasnya)
J i r er
) zai z zet

' Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin; Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158 Tahun 1987 Nomor 0543 b/w/1987, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan
Agama, Jakarta, 2003, hal. 4-14.



sin S €s
P syIn sy es dan ye
g sad $ es (dengan titik di bawahnya)
dad d de (dengan titik di bawahnya)
b @ t te (dengan titik di bawahnya)
v za’ zZ zet (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge
< i £ ef
¢ qaf q al
8 Kkaf K ka
J lam | €
¢ mim C em
o niin 1 en
J wawn w we
a ha' h ha
apostrof, tetapi lambang ini tidak
g hamzah ' dipergunakan untuk hamzah di awal
kata
¢ ya' y ye




BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Indonesia selama ini terlalu menekankan arti penting nilai
akademik kecerdasan otak atau IQ_(infelligence quotient) saja. Mulai dari
tingkat sekolah dasar sampai| ke bangku kuliah, jarang sekali ditemukan
pendidikan tentang kecerdasan emosi yang merngajarkan tentang: integritas,
kejujuran, komitmen, visi, kreatifitas, ketahanan mental, kebijaksanaan,
keadilan, prinsip kepercayaan, penglasaan diri atau sinergi, padahal justru
inilah hal yang terpenting. Fenomena ini sering tergambar dalam pola asuh
dan arahan pendidikan yang ‘\diberikan orang“tua dan juga sekelah-sekolah di
Indonesia baik itu sekolah negen.ataupunSwasta.

Meskipun IQ merupakan-fakior, yang jpenting bagi,proses pembelajaran,
hal ini tidak mutlak karena tanpa adanya keseimbangan kecerdasan emosional
dan spiritual (ESQ / Emotional Spiritual Quotient) akan menjadi tidak
sempurna dan tidak efektif. Bila EQ (emotional quotienf) tinggi, akan
mampu memahami perasaan secara mendalam dan dapat mengenali diri
sendiri. Kemampuan akal kita merupakan bawaan lahir dan sebagian besar
tidak berubah, IQ hanya meramalkan prestasi kita di atas kertas sejauh mana

kita memenuhi standar yang ditetapkan seseorang. Sedangkan EQ .



membantu kita menetapkan standar kita sendiri, EQ mencahayai dunia
batin kita.’

Tingkat IQ atau kecerdasan intelektual atau kecerdesan otak seseorang
umumnya tetap, sedangkan EQ dapat terus ditingkatkan. Hal ini didukung
oleh pendapat seorang pakar EQ, Daniel Goleman sebagai berikut : “Dalam
peningkatan inilah kecerdasan emosi sangat berbeda dengan IQ, yang
umumnya hamper tidak berubah selama kita hidup. Bila kemampuan murni
kognitif relative tidak berubali; maka' sesungguhnya kecakapan emosi dapat
dipelajari kapan saja. Tidak peduli,apakah orang tersebut tidak peka, pemalu,
pemarah, kikuk atau sulit bergaul dengan -erang lain sekalipun, dengan
motivasi dan usaha yang benar kitd mampu-mempelajari serta menguasai
kecakapan emosi tersebut.”™

Dalam pendidikan harus ada-interaksi-antara proses ‘pembelajaran yang
dialami siswa dan proses mengajar olehpendidik atau guru. Siswa di sini
sebagai manusia pembelajar, ydng)mana dari ‘tujuan/belajar itu siswa dapat
merubah hidupnya menjadi lebih berkualitas baik dari segi fisik, mental,
emosi dan spiritual dan nantinya bisa dikatakan sukses dalam proses
pendidikan yakni tercapainya perubahan tingkah laku pada siswa. Hal ini jelas
tidak bisa hanya mengandalkan intelektual saja, seperti yang dikatakan oleh
Daniel Goleman sebagai berikut *para ahli psikologi sepakat bahwa IQ hanya

menyumbang sekitar 20 % faktor-faktor yang menentukan suatu keberhasilan,

! Jeane Segal, Kepekaan Emosional, Bandung : Kaifa, 2004, hal. 30.
2 Daniel Goleman, Working with Emotional Intelligence, New York: Bantam Book.
1999, hal. 286.



80 % sisanya berasal dari faktor lain termasuk apa yang saya namakan dengan
kecerdasan emosional”.?

Sehingga pada tahun 2003, lahirlah undang-undang SIKDIKNAS
(Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003 merupakan awal
reformasi pendidikan yang mencoba menyeimbangkan pola pembangunan
sumber daya manusia (SDM) dengan mengedepankan SQ (Kecerdasan
spiritual), EQ (kecerdasan emosi) dan tidak mengabaikan IQ (kecerdasan
intelektual).

Penelitian-penelitian‘telah menunjukkan bahwa keterampilan EQ yang
sama untuk membuat siswa yang bersemangat tinggi dalam belajar, atau untuk
disukai oleh teman-temannya-di-arena bermain, juga akan membantunya dua
puluh tahun kemudian ketika sudah masuk ke dunia kerja atau ketika sudah
berkeluarga ?

Dalam menjalin tugas [sebagai\ seorang siswa harusnya tidak hanya
untuk menggali intelektual agar berhasil dalam pendidikan, tetapi juga harus
mengeksplorasi kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Semua orang
bisa mengaktualisasi dua kecerdasan ini agar menjadi orang yang berkualitas,
karena pada dasarnya semua orang memiliki kecerdasan emosi dan spiritual
termasuk siswa. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Muhammad Muhyidin
dalam bukunya Manajemen ESQ:

“Dalam perspektif yang umum, setiap orang mampu memiliki
kecerdasan Emosional dan kecerdasan spiritual (ESQ). Ini berarti, kecerdasan

3 Patricia Patton. Emotional Quotient (EQ), Pengembangan Sukses Lebih Bermakna.
Jakarta: Mitra Media, 2002, hal, 1.

4 Yeanne Anne Craig. Bukan Seberapa Cerdas Diri Anda Tetapi Bagaiman Anda Cerdas,
alih bahasa Arvin saputra, Batam: Interaksara,2004, hal 19.



emosional dan spiritual (ESQ) tidak tergantung pada citra simbolik seseorang,
misalnya orang tersebut haruslah orang timur dan beragama islam. Tidak
demlklan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dimiliki oleh setiap

% tanpa membeda-bedakan suku, agama, bangsa, tempat tinggal, bahasa,
dst”

Di dalam al-Qur’an surat al Mujadalah ayat 11 Allah SWT berfirman :

C.:n_,"lpms’ IR ESAI g RPe A+ ;'QJ*’ 15) fyials Cﬂr‘“ Gl

':lduﬂbr&.nlﬁmlp&.\llmléj ET,}Q.STJ,@I: ?,il

B> Golass Uy 4l ;:Aéji}lal‘
Artinya “Hai orang-orang berimang@pabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis"j Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan|apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah-akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi jlmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allahﬁ Maha mengetahui’ apa) yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujadalah
[58]:11).

‘/J

Dalam dunia “pendidikan..di sekolah, siSwa’ piempunyai tugas yang
lumayan berat mengingat hal=hal yang, sudah smenjadi tujuan utama dari
sebuah pendidikan, yakni mendidik agar menjadi manusia seutuhnya meliputi
aspek intelektual, emosi, dan spirttual. Siswa harus berkualitas dan senantiasa
meningkatkan kualitas diri agar tercapai sebuah keberhasilan dalam
pendidikan, dimana pendidikan atau proses pembelajaran bisa dikatakan
berhasil apabila siswa sudah bisa mengubah tingkah lakunya ke arah yang
lebih baik dalam hal ini meliputi aspek intelektual, emosi dan spiritual.

Selain itu dalam proses belajar diperlukan adanya motivasi

berprestasi, supaya tujuan dari pendidikan bisa terlaksana, sehingga peserta

$ Muhammad Muhyidin. Manajemen ESQ Power. Yogyakarta : Diva Press, 2006, hal. 76.
¢ Departemen Agama Rl, Al-Quran dan Terjemahannya, Bandung: Sigma Publishing,
2011, him. 234,



didik akan berkompetensi untuk belajar sebaik mungkin, dengan sungguh-
sungguh, di antara faktor untuk membangkitkan motivasi berprestasi adalah
faktor dari luar seperti lingkungan dan fasilitas yang ada untuk belajar, dan
kedua adalah faktor dari dalam, yaitu motivasi berprestasi yang dipengaruhi
oleh kemauan dari diri sendiri untuk mencapai sesuatu yang terbaik.

Siswa juga akan mendapatkan prestasi belajar yang baik apabila ada
motivasi belajar yang tepat. Banyak bakat anak-tidak berkembang karena tidak
diperolehnya motivasi yang [tepat. Jika, seseorang mendapat motivasi yang
tepat, maka lepaslah tenaga yang luarbiasa; sehingga tercapai hasil-hasil yang
semula tak terduga.” Prestasi| belajar merupakan suatu hasil akhir dari usaha
yang dilakukan siswa dalam ‘melakiikan/belajarnya selama satu semester.
Pres.tasi juga dapat diartikan sebagai suatu hasil akhir dari belajar selama di
sekolah berupa ‘raport yang“diterima siswa-setiap aklit semester. Untuk itu
dapat dipahami bahwa prestasidbelajar-adalah penilaian pendidikan, tentang
kemajuan siswa dalam'“segala hdl yang.dipelajari.di sekolah yang menyangkut
pengetahuan, kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil
penilaian. Untuk mendapatkan sebuah prestasi belajar maka siswa
memeriukan dukungan, dorongan atau motivasi keluarga, orang tua,
lingkungan sekitar, kondisi fisiologis dan psikologis. Motivasi sangat
diperlukan bagi setiap siswa karena siswa akan bersemangat dalam belajar

apabila ada perhatian dari orang tua maupun guru. Motivasi adalah syarat

7 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. Bandung: Remadja Karya, 1988, hal. 69.



mutlak untuk belajar. Salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar
siswé adalah motivasi dari orang tua.

Motivasi juga diartikan satu variabel penyelang yang digunakan untuk
menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme,yang membangkitkan,
mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju satu
sasaran.? Dalam kehidupan kita sehari-hari pasti mempunyai keinginan untuk
mencapai suatu cita-cita yangsingin kifa, wujudkan. Untuk mencapai tujuan
tersebut kita harus dapat mendgrong dirikita sendiri untuk melakukan hal-hal
yang ingin kita capai untuk mendapatkan prestasi/ yang kita inginkan.

Seorang manusia memiliki motivasi dan-tingkat kecerdasan ESQ yang
berbeda. Dan perbedaan motivasi (dan-kécerdasan ESQ ini pula membuat
tingkat kecerdasan seorang siswa dengan siswa lain berbeda, sehingga tingkat
prestasi akademikemereka berbeda-pula.

Dalam meningkatkan«prestasi Siswa sebenarnya ada banyak faktor
yang mempengaruhinyaseperti( tingkah' laku, ‘kepribddian siswa dsb. Akan
tetapi dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada motivasi berprestasi
dan penerapan ESQ di Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam. Peneliti ingin
meneliti lebih jauh lagi tentang peranan ESQ dan motivasi berprestasi, dalam
menumbuhkan tingkat prestasi pada siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
Magelang vang berada di Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam. Karena
dalam kehidupan pesantren juga, tidak selalu berjalan dengan baik, sesuai

harapan, yakni membentuk santri yang mempunyai akhlak mulia, spiritualitas

® Chaplin, P, James. Kamus Lengkap Psikologi, terj. Kartini Kartono, judul asli
*Dictionary of Pshychology”, Jakarta: Rajawali, 1999, hal. 310.



yang bagus, serta intelektualitas yang tinggi. Ada beberapa masalah yang
dihadapi para siswa yaitu adanya peningkatan jumlah santri di luar kapasitas,
beban tugas pesantren/sekolah yang semakin tinggi baik kualitas maupun
kuantitas, dan konflik internal para siswa. Oleh karena itu, di sini peneliti
mengambil judul “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Penerapan
Emotional Spiritual Quotient di Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam
Terhadap Peningkatan Prestasi;| Akademiik Siswa SMP Syubbanul
Wathon Tegalrejo Magelang” Penélitian ini| mengambil lokasi di SMP
Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang karenazmayoritas siswa SMP tersebut
bermukim di pondok pesantrenasrama pelajar Islam Tegalrejo.

Dalam pesantren tersebut| milai-nilai=dari ESQ diajarkan langsung
sehingga membentuk kepribadian siswa yang memiliki kmaﬁcr yang baik
berupa etika dan“moral’ sehingga=di harapkan pafa siswa juga memiliki
motivasi berprestasi dengn! tujlan.meningkatkan prestasi akademik siswa.
Diharapkan dari penelitian ini)dapat mengetahui-lebili jauh peran kecerdasan

spiritual emosional dapat diaktualisasikan oleh siswa.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Berapa besar pengaruh antara motivasi berprestasi di pondok pesantren
Asrama Pelajar Islam Tegalrejo Magelang terhadap prestasi akademik

siswa SMP Syubbanul Wathon?



2. Berapa besar pengaruh antara kecerdasan emosi dan spiritual (ESQ) di
pondok pesantren Asrama Pelajar Isilam Tegalrejo Magelang terhadap
prestasi akademik siswa SMP Syubbanul Wathon?

3. Berapa besar pengaruh motivasi berprestasi dan kecerdasan emosi dan
spiritual (ESQ) secara bersama-sama di pondok pesantren Asrama Pelajar
Islam Tegalrejo Magelang terhadap prestasi akademik siswa SMP

Syubbanul Wathon?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan fokus pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh motivasi berprestasi di pondok pesantren Asrama
Pelajar Islam.Tegalrejo Magelang terhadap iprestasi-siswa-SMP Syubbanul
Wathon

2. Mengetahui pengaruh penerdpan imetode. Emotiondl\Spiritual Quotient di
pondok pesantren Asrama Pelajar Islam Tegalrejo Magelang terhadap
prestasi siswa SMP Syubbanul Wathon.

3. Mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dan penerapan metode ESQ
secara bersama-sama di pondok pesantren Asrama Pelajar Islam Tegalrejo

Magelang terhadap prestasi siswa SMP Syubbanul Wathon



D. . MANFAAT PENELITIAN

Manfaat atau Kegunaan hasil penelitian ini dapat dikategorikan
menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis artinya hasil
penelitian bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan obyek penelitian. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan pendidikan di
Indonesia dan untuk mengetahti bagaimana pengaruh motivasi berprestasi
penerapan ESQ di Pondok “Pesantién, Asfama Pelajar Islam Terhadap
Peningkatan Prestasi Akadeniik Siswa” SMP-Syubbanul Wathon Tegalrejo
Magelang.

Manfaat praktis bermanfaat (bagi bérbagdi pihak yang memerlukannya
untuk memperbaiki kinerja, terutama bagi sekolah, guru, dan siswa serta
seseorang untukmelakukan ‘penelitian lebih-lanjut. Secard praktis, penelitian
ini diharapkan membawa manfaat sebagai-berikut:

1. Bagi individu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
informasi khususnya kepada orang tua, konselor sekolah dan guru dalam
membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk menggali kecerdasan
yang dimilikinya.
2. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
sekolah dalam membimbing tingkah laku (akhlak) siswa. Sehingga akan

menjadi manusia yang beradab dan memiliki moral serta berkarakter.



3. Bagi limu Pengetahuan
Menambahkan khazanah ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil
penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai

pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam penelitiansmerupakan cara singkat untuk
memudahkan dalam memahami pefulisan ‘yang dipaparkan. Sistematika
penulisan dari penelitian ini tefdiri dari‘lima bab di mana masing-masing bab
diperinci menjadi sub-sub bab,

BAB 1 yaitu Pendahuluany yang' bérisi:pokok-pokok pemikiran yang
melatarbelakangi penulisan penelitian ini, yaitu terdiri dari Latar
Belakang Masalah, RumuSan'==Masalaly=" Tujuat ~Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Sistmatika Pemibahasap:

BAB I yaitul Telaah Pustaka dan Kajian.Teorif berisi tinjauan pustaka
yang dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, pembahasan tentang penelitian
terdahulu. Kedua, kajian teori meliputi Motivasi Berprestasi, Emotional
Spiritual Quotient (ESQ) dan Prestasi. Ketiga, Hipotesis.

BAB 111 yaitu Metode Penelitian yang mencakup : Metode Penelitian,
yang meliputi : Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen Penelitian,

Pengumpulan Data, Uji Validitas dan Reliabilitas, Analisis Data.

10
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BAB IV yaitu Hasil dan Pembahasan, yakni memaparkan data-data
yang akurat tentang gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi
responden, deskripsi hasil penelitian, Analisis data dan Pembahasan.

BAB V yaitu bagian Kesimpulan, meliputi kesimpulan, diskusi temuan

dan saran.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. TELAAH PUSTAKA

Dalam penyusunan sebuah tesis; periu untuk mengetahui apakah yang
akan diteliti nanti sudah ada yang meneliti atai’'belum. Sehingga apa-apa yang
dihasilkan dari penelitian ini—merupakan suatu hal yang baru dan dapat
dikembangkan untuk mendukung’ ' pemecahan’ masalah yang ada. Untuk
mengetahui hal tersebut,jmaka diperlukan, sumber-yangsmembahas tentang apa
yang ingin dicapai, dibahas, dan diteliti pada sumber tersebut dapat berupa tesis
orang lain yang sama dengan permasalahan yang dibahas. Judul tesis yang
dijadikan sumber rujukan adalah :

Pertama, tesis Abdul Shomad dengan judul, “Urgensi Konsep ESQ Ary
Ginanjar Agustian bagi Profesionalisme Da’i”, NIM 1100036, lulus tahun 2005.
Dalam penelitiannya, Shomad menggunkan metode Library Riseach, interview
dan dokumentasi. Data-data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan metode
kualitatif dan hermeneutic serta berfikir secara induktif. Adapun hasil
penelitiannya bahwa ESQ yang dikembangkan oleh Ary Ginanjar merupakan

konsep pengembangan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual,

12
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sehingga terjadi perpaduan yang dahsyat untuk membangun karakter yang
sempurna. Dengan penguasaan dan pemahaman konsep ESQ tersebut,
diharapkan da’i dapat melaksanakan tugasnya sebagai penyampai risalah nabi
secara efektif, efesien dan professional sehingga tujuan dakwah dapat tercapai
secara optimal.”

Kedua, tesis Khairi Wardi dengan judul, “Hubungan Antara Kecerdasan
Spiritual Dengan Motivasi Berprestdsi WPada-Santri Pondok Pesantren Al-
Asma’ul Husna Nw Tanak Begk \Barat _Lombok Tengah”, NIM 06410048,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim-Malang lulus tahun 2010, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa -1, (Tingkat {Kecerdasan Spiritual pada santri
pondok pesantren Al-Asma’ul Husna NW Tanak Beak Barat, dengan kategori
cukup baik, pada.jenjang’ pendidikan MTspdengan kategori.sedang sebanyak
56.45 % kemudian dengan kategori tinggi 43.55\%, kemudian pada tingakat MA,
dengan kategori sedahg sébanyak~61.90, % danKatégori\tinggi sebanyak 38.10
%. Dan 2. Tingkat Motivasi Berprestasi pada santri pondok pesantren Al-
Asma’ul Husna NW Tanak Beak Barat, dengan kategori cukup baik, pada
jenjang pendidikan MTs, dengan kategori sedang sebanyak 33.87 % kemudian
dengan kategori tinggi 66.13 %, kemudian pada tingakat MA, dengan kategori
sedang sebanyak 34.92 %, dan Kategori tinggi sebanyak 65.08 %. Kemudian 3.

Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan spiritual dengan motivasi

7 Abdul Shomad, “Urgensi Konsep ESQ Ary Ginanjar Agustian bagi Profesionalisme Da'i",
Tesis Magister,Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia (UII), 2005, t.d.
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berprestasi pada santri pondok pesantren Al-Asma’ul Husna NW Tanak Beak
Barat, yaitu pada jenjang pendidikan Madrasah Aliyah menunjukkan hasil
sebagai berikut : r = 0. 752 dengan nilai p = 0. 000 (p< 0.01), sedangkan pada
jenjang Madrasah Tsanawiyah menunjukkan hasil sebagai berikut: r = 0. 639
dengan nilai p = 0.000 (p< 0.01).2

Ketiga, tesis Luluk Sri/Astutik dengan™judul, ”Pengaruh ESQ Power
Terhadap Siswa Kelas X1 Semester [IdDiSma Islam Al-Maarif Singosari’, NIM
04130025, Universitas Islam Maulana Malik' Ibrahim Malang lulus tahun 2008.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 289 siswa
dan pengambilan sampel menggunakan’ tehnik. proporsional random sampling
schingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 46 siswa.
Analisis datanya./mengguna’ analisis regresi| sedethana...Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengarub positif signifikan antara ESQ Power terhadap
siswa. Yang mana nilaixprobalibilitasnya (sig)< ¢a(0,05),yakni nilai sig = 0.038
(motivasi), sig = 0,041 (perilaku), sig = 0,027 (kepribadian). Untuk prestasi tidak
signifikan karena nilai probabilitas > « (0,05) yakni nilai sig = 0,180 dan
mempunyai hubungan yang nega’cif..9

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas tentang kecerdasan

emosional dan spiritual, akan tetapi penelitian yang penulis bahas kali ini belum

8 Khairi Wardi, “Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual Dengan Motivasi Berprestasi Pada
Santri Pondok Pesantren Al-Asma’ul Husna Nw Tanak Beak Barat Lombok Tengah™, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010, t.d.
Luluk Sri Astutik, ” Pengaruh ESQ Power Terhadap Siswa Kelas XI Semester II Di Sma
Islam Al-Maarif Singosari”, Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang, 2008, t.d.
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pernah dilakukan sebelumya karena pada penelitian-penelitian sebelumnya hanya
membahas masing-masing variable ESQ, Motivasi berprestasi, dan Prestasi tetapi
pada penelitian ini penulis membahas ketiga variable tersebut yaitu tentang
"Pengaruh Motivasi berprestasi dan penerapan ESQ Di Pondok Pesantren
Asrama Pelajar Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa SMP

Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang"

B. KERANGKA TEORI
1. Motivasi Berprestasi
a. Pengertian Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi menurut McClelland dan Atkinson (Dalam
Ifdil, tanpa,tahun) Memirut McClelland.dan Atkinsen~bahwa Achiement
motivation should be characterized by high hopes ofsuccess rather than by
Jear of failure, [artinya~motivasibbefprestasi merupakan ciri seorang yang
mempunyai harapan tinggi untuk mencapai keberhasilan dari pada
ketakutan kegagalan, selanjutnya dinya"takan McClelland bahwa motivasi
berprestasi merupakan kecenderungan seseorang dalam mengarahkan dan
mempertahankan tingkah laku untuk mencapai suatu standar prestasi.
Pencapaian standar prestasi digunakan oleh siswa untuk menilai

kegiatan yang pernah dilakukan. Siswa yang menginginkan prestasi yang
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baik akan menilai apakah kegiatan yang dilakukannya telah sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan.’®
Motivasi menurut Vroom, yaitu suatu proses yang mempengaruhi
pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang
dikehendaki. Sedangkan Achievement atau prestasi menurut Sudarsono
(1993) yaitu suatu hasil/yang-telsh\dicapai, dilakukan atau dikerjakan.
Motivasi berpretasi yaitu| keinginan intukmelakukan yang lebih baik dari
standar keunggulan.’! Dari; pengertian”di“atas, motivasi berprestasi dapat
disimpulkan, yaitu, suatuZusaha yang dilakukan, dengan sebaik-baiknya,
dengan berkompetisi, dan‘|berusha/|/mengerjakan pekerjaan tersebut
berdasarkan standar keunggulan, dan standar keunggulan bisa berupa hasil
yang pernah-dicapai seb€lumnya atau'Hasil usaha orang lain.
b. Bentuk Motivasi Berprestasi
Di bawahini ferdapat dua, bentuk‘motivasi, belajar menurut W.S
Winkel yaitu:'?
1) Motivasi Instrinsik
Bentuk motivasi ini timbul sebagai akibatdari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi

atas kemauan sendiri, misalnya siswa belajar karena ingin mengetahui

03-13)

19 1£di] (tanpa tahun) Motivasi Berprestasi. On-line: http://konselingindonesia.comAkses (27-

1 sudarsono. Kamus Filsafat dan Psikologi, Jakarta: Rineka Cipta, 1993, hlm, 161.
12 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan, Yakarta : Grasindo 1991, him. 95
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seluk behuik suatu masalah selengkap-lengkapnya, ingin menjadi orang
yang terdidik, semua keinginan itu berpangkal pada penghayatan
kebutuhan dari siswa berdaya upaya, melalui kegiatan belajar untuk
memenuhi kebutuhan itu. Namun sekarang kebutuhan ini hanya dapat
dipenuhi dengan belajar giat, tidak ada cara lain untuk menjadi orang
terdidik atau ahli, laifi belajar., BiaSanya kegiatan belajar disertai
dengan minat dan perasaan sefang.

W.S. Winkel | nengatakan bahwa “Motivasi Intrinsik adalah
bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri subyek yang belajar”."?
Namun terbentuknya ‘motivasi . intrinsik biasanya orang lain juga
memegang peran, misalnya orang tua atau guru menyadarkan anak
akan kaitan| antara ‘bélajar_dan ‘menjadi orang-yang berpengetahuan.
Biarpun kesadaran itu~pada suatu\kefika/mulai timbul dari dalam diri
sendiri, pengaruy dari, pendidik telah-ikut menanamkan kesadaran itu.
Kekhususan dari motivasi infrinsik ialah kenyataan, bahwa satu-
satunya cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan ialah belajar.

2) Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu,

apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga

dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau belajar.

13 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Grasindo 1991, him, 95
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Winkel mengatakan “Motivasi Ekstrinsik, aktivitas belajar dimulai
dan diteruskan berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri”."

Perlu ditekankan bahwa dorongan atau daya penggerak ialah
belajar, bersumber pada penghayatan atau suatu kebutuhan, tetapi
kebutuhan itu sebenarnya dapat dipengaruhi dengan kegiatan lain, tidak
harus melalui kegiatan‘belajar. Motivasi\belajar selalu berpangkal pada
suatu kebutuhan yang dihayafi oleh orangnya sendiri, walaupun orang
lain memegang peran‘dalam menimbulkan motivasi itu, yang khas
dalam motivasi ekstrinsik bukanlah adaatau tidak adanya pengaruh dari
luar, melainkan apakah kebutuhan(yang|ingin dipenuhi pada dasarnya
hanya dapat dipenuhi dengan cara lain.

Berdasarkan Vuraian-.di atas-maka! motivasi.belajar ekstrinsik
dapat digolongkan antara lain :

a) Belajar demi mementhi kewajiban(

b) Belajar demi menghindari hukuman.

¢) Belajar demi memperoleh hadiah materi yang dijanjikan.

d) Belajar demi meningkatkan gengsi sosial.

e) Belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting (guru
dan orang tua).

f) Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi

memenuhi persyaratan.

4 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Grasindo 1991, him. 94.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk
motivasi meliputi, motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi
intrinsik merupakan motivasi yang tumbuh dari dalam individu sendiri
tanpa ada paksaan dari orang lain. Timbulnya motivasi yang ada dalam
diri individu merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi untuk
mencapai apa yang (iinginkan ,untuk, meraih cita-cita dan menjadi
orang yang terdidik, “misaluyaybelajar| tanpa disuruh untuk belajar.
Sedangkan motivasi| gkstrinsik merupakan motivasi yang timbul dari
pengaruh orang lain. Jadi motivasi timbul karena adanya suatu paksaan,
suruhan dan ajakan, misalnya belajar-karena diajak oleh teman, gengsi,
untuk mendapatkan pujian, untuk memenuhi kewajiban, sehingga
individu terpaksa untuk belajar.

¢. Motivasi Belajar Dalam Perspektif [slam

Memurut | iGerupgan pmotif—adalah suatu pengertian yang
melingkupi semua penggerak alasan atau dorongan dalam diri manusia
yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.'®

Menurut Irwanto motivasi adalah penggerak perilaku (the
energizer of behavior), dan penentu perilaku, dengan kata lain motivasi

adalah suatu konstruk teoritis mengenai terjadinya perilaku.'s

15 Gerungan, Psikologi Sosial. Bandung: PT. Reflika Aditama, 2004, him.151
'8 Irwanto, Psikologi Umum, Jakarta: PT. Prenhallindo, 2002, him. 193.
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Sudarsono (1993) Motivasi berpretasi yaitu keinginan untuk melakukan
yang lebih baik dari standar keunggulan.!’?

Melihat beberapa pengertian motivasi di atas, penjelasan
tentang motivasi dalam Islam juga banyak disinggung baik itu dalam
al-Qur’an, maupun dalam hadits-hadits Rasulullah SAW. Dalam Islam,
motivasi tidak lepas dari sgatu proses kehidupan manusia, bagaimana
manusia dalam menjalanid perintahsperintah Allah SWT, yang
disebutsebagai amanah, ‘yang diberikan Allah kepada manusia,
Motivasi hidup manusia hanyalah realisasi atau aktualisasi amanah
Allah SWT. semata. Menurtit' Fazlur Rahman, amanah merupakan inti
kodrat manusia yang diberikan sejak awal penciptaan.'s

Sebagaimana’‘dalam-firman ‘Adlah SWT.
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat
zalim dan Amat bodoh. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 72).

o

'7 Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, Jakarta: Rineka Cipta, 1993, him.161.

'® Mujib, Abdul dan Mudzakir, Jusuf. Nuansa-nuansa Psikologi Islam. Jakarta: Rajawali
Press, 2002, him. 248,

1 Departemen Agama R, 4I-Qur'an dan Terjemahannya, Bandung: Diponegoro, 2007 hlm.
243
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Dalam menjalankan amanah yang diberikan oleh Allah SWT
kapada manusia, berupa amal ibadah kepada-Nya. Ibadah sebagai
bentuk konkrit pemenuhan amanah memancarkan pengaruhnya pada
seluruh aktivitas manusia. Sebagaiinti agama, ibadah menjadi frame
besar yang memanyungi perilaku berbudaya, berekonomi, berpolitik,

beretika, berestetika, ?ﬁ hglgmz\.r\
Sebagimana f %

U335 o rw'-‘*gr“
s o2 £ 4
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>
Ay
Artinya : “56. Dan & an jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 57. Aku tidak menghendaki

i w s ol ke W N R
Dalam mel&l@_ AaMﬁah Allah SWT, manusia
diberikan WWNE g'hﬂupa pahala dan surga,

sehingga manusia termotivasi untuk bersungguh-sungguh dalam

mengerjakan perintah-Nya,  fastabiqul khairat, berlomba-lomba
menuju kebaikan, dan inilah yang disebut motivasi berprestasi dalam

Islam, seperti dalam firman Allah SWT.

2.

Q;ofgag)adw.a&;;u;;

2 Mujib, Abdul dan Mudzakir, Jusuf, Op.Cit, him. 254.
2! Departemen Agama RI, Op.cit, him. 332.
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Artinya “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.” (Q.S. Al Zalzalah
[991:7).2

Dari beberapa ayat di atas, Allah SWT, memberikan motivasi
kepada hamba-Nya yang beriman, yaitu motivasi untuk berlomba-
lomba dalam menunaikan perintah Allah. Motivasi berprestasi dalam
perspektif Islam, yaitu | bagaimana \manusia menjalani perintah-
perintahAllah, yang disebut sébagai amanah, kemudian diaktualisasikan
dalam kehidupan sehari-hari, ‘berupa- ibadah, berbuat baaik kepada
orang lain, dansebagainya, dan Allah| SWT, memberikan motivasi
kepada hamba-Nya berupa ‘pahald -dah surga, bagi yang berbauat
kebaikan, sehingga manusia selalu bersemangat untuk menjalankan
perintah-perintah-Nya.

2. Pengertian Emotional Spriritual Quotient
a. Kecerdasan Erigsiohal

Isitilah keceradasan emosi baru dikenal secara luas pertengahan
90-an dengan diterbitkannya buku Daniel Goleman : Emotional
Intelligence. Sebenarnya Goleman telah melakukan riset kecerdasan
emosi (EQ) ini lebih dari 10 tahun. Ia menunggu waktu sekian lama untuk
mengumpulkan bukti ilmiah yang kuat, sehingga saat Goleman
mempublikasikan penelitiannya. Emotional Intelligence,  mendapat

sambutan positif baik dari akademis maupun praktisi. Goleman

22 Ibid, him. 354.
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menjelaskan kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mngenali
perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi
diri sendiri, dan kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik pada
diri sendiri dan dalam hubungan orang lain. Kecerdasan emosi mencakup
kemampuan-kemampuan yang berbeda, tetapi saling melengkapi, dengan
kecerdasan akademik /“academic _, intelligence yaitu kemampuan-
kemampuan kognitif mimni yang diukur-dengna 1Q. Meskipun IQ tinggi,
tetapi bila kecerdasan | eémosi rendah tidak banyak membantu. Banyak
orang cerdas, dalam arti-terpelajar, tetapi tidak mempunyai kecerdasan
emosi, ternyata bekerja menjadi bawahan.orang yang 1Q-nya lebih rendah
tetapi unggul dalam ketrampilan kecerdasan emosi.>?

Menurut Dr Dimitri,.setidaknya’ [75% Kesuksesan manusia lebih
ditentukan oleh kecerdasan emosionainya,dan hanya 4% yang ditentukan
oleh 1Q-nya. )Daniel~ Goleman | memerinci aspek-aspek kecerdasan
emosional manusai menjadi kecakapan pribadi terdiri atas tiga faktor.
Yakni, kesadaran diri, pengaturan diri, dan motivasi. Kecakapan sosial
terdiri atas dua faktor, yakni empati dan ketrampilan sosial.**

Perhatian Goleman tertuju pada ciri-ciri lain. Yakni : kecerdasan

Emosional, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan

B Agus Nggermanto, Quantum Quotient, Kecerdasan Quantum, Bandung: Yayasan Nuansa
Cendekia, 2003, him. 98.

# B8 Wibowo dkk, SHOQT, Sharpenig, Our Concept and Tools, Bandung: PT Syaamil
Cipta Media, 2002, hlm. 33.
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menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa.?®
Dua macam kecerdasan yang berbeda, kecerdasan intelektual dan
emosi. Mengungkapkan aktivitas bagian-bagian yang berbeda dalam otak.
Kecerdasan intelektual /ferutama, didasarkan pada kerja neokorteks,
lapisan yang dalam evolusi berkembang paling akhir di bagian atas otak.
Sedangkan pusat-pusat émosi berada’ dibagian otak yang lebih dalam,
dalam subkorteks yang secara evolusi-lebih kuno, kecerdasan emosi
dipengaruhi oleh kerja pusatiptisat €émosi ini, tetapi dalam kecerdasan
dengan kerja pusat-pusat intelektual 2
b. Kecerdasan Spiritual
Menurut Dr. June-Madsen/Clausen/ " asisten profesor psikologi di
Universitas San, Eransiscoys, hSpiritual (CQuotient  adalah paradigma
kecerdasan spritival dalam bentuk kecerdasan spiritual. Dr Marsha
Sinetar menafsirkan kecerdasan spiritual adalah cahaya, ciuman
kehidupan yang membangukan keindahan tidur kita. Kecerdasan spiritual
membangunkan orang-orang dari segala usia, dalam segala situasi.
Kecerdasan spiritual melibatkan kemampuan menghidupkan kebenaran

yang paling dalam. Itu berarti mewujudkan hal yang terbaik, utuh, dan

3 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia, Kecerdasan Spritival, Mengapa SQ Lebih Penting
Daripada IQ dan EQ, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Cipta Utama, 2002, hlm. 43.
26 Nggermanto, Quantum Quotient, him. 99.
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paling manusiawi dalam batin. Gagasan, energi, nilai, visi, dorongan, dan
arah panggilan hidup, mengalir dari dalam dari suatu keadaan kesadaran
yang hidup bersama cinta.”’

Menurut Danah Zohar, Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan
yang bertumpu pada bagian dalam diri kita yang berhubungan dengan
kearifan diluar ego, atawjiwa-sadar. Inilah kecerdasan yang kita gunakan
bukan hanya untuk niengetaliuiy nilai-nilai baru. Menurut Sinetar,
Kecerdasan Spiritual |adalah “kecerdasan yang mendapat inspirasi,
dorongan, dan efektifitas’ yang terinspirasi, atau penghayatan ketuhanan
yang di dalamnya kita sémuamenajdi/bagian. Sementara menurut Khalil
Khavari, Kecerdasan Spiritual adalah fakultas dari dimensi nonmaterial
kita, ruh‘manusia. Inilahlintan yang.belum terasah.yang kita semua
memilikinya. Kita | harus meéngenalitya seperti ada adanya,
menggosoknyd hsehingga~berkilap—dengan] tekad yang besar dan
menggunakannya untuk memperoleh kebahagiaan abadi. Seperti dua
bentuk kecerdasan lainnya, kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dan
diturunkan. Akan tetapi, kemampuannya untuk ditingkatkan tampaknya
tidak terbatas. Dengan nada yang sama, Muhammad Zuhri, memberikan

definisi yang menarik. SQ adalah kecerdasan manusia yang digunakan

2 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia, Kecerdasan Spiritual, Mengapa SQ Lebih Penting
Daripada IQ dan EQ, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Cipta Utama, 2002, him. 49.
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untuk berhubungan dengan Tuhan. Potensi SQ setiap orang sangat besar,
dan tak dibatasi oleh faktor keturunan, lingkungan, atau materi lainnya.”®

Emosi yang tenang terkendali akan menghasilkan optimalisasi
pada fungsi kerja God Spot pada lobus temporal serta mengeluarkan
suara hati Ilahiah dari dala mbilik peristirahatannya. Suara-suara Ilahiah
itulah bisikan informasi maha, penting yang mampu menghasilkan
keputusan yang sesuai dengandhiikum dlam, sesuai dengan situasi yang
ada, dan sesuai dengan ‘garis orbit spiritualitas. Pada momentum inilah,
seseorang dikatakan memiliki kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient
yang tinggi.”

Spiritual adalah suatu hal yang mendasari tumbuhnya harga diri,
nilai-nilai, maoral yang/memberi arah.dan arti dalam.kehidupan sebagai
suatu kepercayaan akan-adanya/kekuatan’non fisik yang lebih besar
daripada kekuatan diri~kita-sendirij yaitu kesadaran yang menghubungkan
kita langsung dengan Tuhan.*

Banyak bukti yang menunjukkan kalau kebahagiaan tidak bisa
terus-menerus diukur dari faktor uang, kesuksesan, kepuasan kerja,
kehidupan seks dan lainnya yang bersifat jasmaniah saja, tetapi dibalik itu

ternyata ada hal yang paling esensial dalam diri yaitt nurani dan

28 Ngermanto, Quantum Quotient, 115-117.

® Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power Sebuah Inner Journey Melalui Al-Ihsan, Jakarta :
Penerbit Arga, 2003, hlm, 65.

3 Mimi Doe dan Marsha Waleh, 10 Prinsip Spiritual Parenting, Bandung: Penerbit Kaifa,
2001, him. 20.
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spiritual, yang pemenuhan atas kebutuhannya dapat mempengaruhi
perilaku pencapaian kebahagiaan yang bersifat jasmaniah dan
keduniawiaan. Dari pengertian kecerdasan spiritual di atas adanya
kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang
menonjol dan paling esensial dalam (diri, hati, jiwa, ruh) manusia yang
tumbuh semenjak di aldm arwah, (mukmin), potensi yang dimilikinya
mampu membangkitkan Kesadataniakan makna kepatuhan akan nilai-nilai
moral, norma-norma, serta kasih ‘sayang-kepada Tuhan maupun sesama
makhluk ciptaan. Kecerdasan ini tidak hanya sebatas pengetahuan saja,
tetapi dapat dibuktikan ‘melalui’perilaku(dan berkesadaran, hasil dari
penghayatan spiritual ini mampu menuntun seseorang meraih satu
kedamaian, kebahagiagh dan.kearifan.yang | bersifat+jasmaniah maupun
ruhaniah.
c. Kecerdasan Eniosiohal dan/Spiritual

ESQ sebagai metode dan konsep yang jelas dan pasti adalah
jawaban dari kekosongan batin tersebut. Ia adalah konsep universal yang
mampu mengantarkan seseorang pada predikat yang memuaskan bagi
dirinya sendiri dan orang lain. ESQ pula yang dapat menghambat segala
hal yang kontra produktif terhadap kemajuan untuk manusia. ESQ model
adalah sebuah mekanisme sistematis untuk me manage ketiga dimensi
yaitu : body, mind, dan soul, atau dimensi fisik, mental dan spiritual

dalam sartu kesatuan yang integral Iman, Islam, dan Thsan dalam
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keselarasan dan kesatuan tauhid. Seperti kita ketahui bahwa setiap diri
manusia ada titik Tuhan (God Spof) yang di dalamnya terdapat energi
berupa percikan sifat-sifat Allah Sang Pencipta. Dalam God Spot ini
bermuara suara hati Illahiah atau self yang merupakan collective
unconscius, yang kemudian berpotensi besar sebagai kekuatan spiritual
(SQ). Suara-suara hati milik, Sang Illahi dalam God Spot ini. Ary Ginanjar
menamakan sebagai spifitual edpital. Meminjam istilah Dr. Ali Shariati,
seorang intelektual muslim, “bahwa manusia adalah makhluk dua-
dimensional yang membutuhkan peyelarasan kebutuhan akan kepentingan
dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, manusia harus memilik konsep duniawi
atau kepekaan emosi dan intelegensia yang baik (EQ plus IQ) dan
penting pula penguasaan ruhiyah veriikal atau/kecerdasan spiritual (SQ)
dan merujuk pada “sitlah bi-dimensial tersebut, sebuah upaya
penggabungan Jdari rketiganyandalam—bentuk kensep ESQ yang dapat
memelihara keseimbangan antara kutub keakhiratan dan kutub
keduniaan.®'

Meminjam istilah Dr. Ali Shariati, seorang intelektual muslim,
bahwa manusia adalah makhluk dua-dimensional yagn membutuhkan
penyelarasan kebutuhan akan kepentingan dunia dan akhirat. Oteh sebab

itu, manusia harus memiliki konsep duniawi atau kepekaan emosi dan

intelegensia yang baik (EQ plus IQ) dan penting pula penguasaan ruhiyah

3! Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, hlm. 28.



29

vertikal atau Spiritual Quotient (SQ), dan merujuk pada istilah bi-
dimensional tersebut, sebuah upaya penggabungan terhadap ketiga
konsep tersebut dilakukan. Lewat sebuah perenungan yang panjang dalam
bentuk konsep ESQ (Emotional Spiritual Quotient), yang dapat
memlihara keseimbangan antara kutub keakhiratan dan kutub
keduniaan.*?
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi ESQ
a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerddsan Emosional Seseorang
1} Faktor Intern
Faktor intern adalah| faktot yang ada dalam diri seseorang itu
sendiri meliputi aspek fisiologis (fisik, jasmani atau pembawaan) dan
aspek psikologis (kerohanian).
a) Aspek Fisiologis
Kondisi—fisiologis Nfisik/jasmani)\ dapat mempengaruhi
kepribadian,” semisal, jika seseorang itu memiliki fisik yang
cacat, besar kemungkinan dia akan menjadi orang yang minder
akan dirinya sendiri, dan semua ini akan berimbas pada

kepribadiannya yang cenderung menyendiri, karena malu untuk

32 Lo.cit, ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, Jakarta: Penerbit Arga, 2001,
hal. xx.

¥ Ary H Gunawan, Sosiologi Pendidikan, Suatu Analisis Sosiologi tentang Pelbagai
Problem Pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000, Cet.I, him. 59.
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berhubungan dan bekerjasama dengan orang lain, sehingga
berpengaruh pada kecerdasan emosinya.
b) Aspek Psikologis

Dalam aspek psikologis, banyak faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan seseorang. Namun diantara faktor-
faktor psikologis/ini atau lebih dikenal dengan faktor kerohanian,
cenderung dipengaruhi glehitingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat
dan motivasi.** | Semisal ;seseorang memiliki kecerdasan tinggi
biasanya dia akan’mudah bergaul-dan bekerja sama dengan orang
lain. Karena diaimerasa_cukup>pércaya diri dengan kecerdasan
yang dia miliki, sama dengan sikap, bakat, ataupun minat. Dengan
sikap’ yangtendng,-percaya ‘diri," optintis; ‘pandai bersosialisasi,
maka semua | iti"yakan mempengaruhi pada kematangan EQ
seseordnig:, Sedangkan, berbicara @engepai minat, menurut Ary
Ginanjar, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, disini diartikan bahwa
jika seseorang itu menaruh minat besar terhadap suatu hal, maka
dia akan terus berusaha untuk memusatkan perhatiannya akan hal

itu sehingga minat sangat berpengaruh pada kecerdasan emosi

34 Muhibbni Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1997, Cet.III, him. 133



31

seseorang, sama dengan motivasi, karena motivasi merupakan
bagian daripada elemen kecerdasan emosional.
2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern berasal dari faktor lingkungan sosial yang
meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat, dan kesemuanya itu
mempengaruhi kecerdasan-emosional seseorang, jika dia hidup dalam
keluarga yang harmonis danflingkungan masyarakat yang baik, maka
akan memberikan dampak . positif _bagi perkembangan emosional
seseorang. Dalam ajaran agama Islam baik kecerdasan emosional
maupun kecerdasan spiritualyang luhur itu dapat terwujud dengan
adanya akhlaq yang baik dalam diri seseorang, jadi sebagai orang tua
yang berperan [sebagai_pendidikepértama bagi, seorang anak maka
wajib bagi mereka menanamkan akhlaggang baik pada anaknya.
Samaphalnya~denganplingkunganpendidikan (sekolah), tinggal
dalam lingkungan sekolah dan berhubungan dengan para teman dan
guru yang ﬁenunjukkm sikap dan perilaku simpatisan, positif maka
akan menjadikan daya dorong yang positif bagi perkembangan
seseorang.
Selain itu sekolah merupakan lingkungan kedua setelah
keluarga dan guru sebagai orang tua kedua bagi siswa, maka daripada
itu guru sangat berperan penting dalam meningkatkan kecerdasan

emosional bagi anak didiknya. Jadi seorang guru harus bisa membina
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dan mengembangkan potensi anak didiknya untuk menempuh
kesuksesan dengan cara mengembangkan sikap simpati, empati, kerja
keras serta tanggung jawab, yang kesemuanya itu masuk dalam
kecerdasan emosional, dan sebagai seorang guru harus selalu
menebarkan energi positive pada anak didik, toleransi terhadap
ketidaksempurnaan dah mencintai sepenuh hati anak didiknya dengan
perbedaan yang dimiliki meréka.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual Seseorang
1) Faktor Internal

Faktor internal’- meliputi/ kepribadian seseorang yang merujuk
pada fitrah dan kesucian manusia, bahwa nilai spiritual itu sudah ada
dalam\ diri manusia sejak! lahir,._bahkan /dalam.kandungan. Dan
semakin dapat dirasakan setélah’\ seseorang menginjak dewasa,
kesadaran inilah yang dapatmerangsang dan menumbuh kembangkan
potensi dan bakat spiritual anak menjadi lebih cerdas secara spiritual.
Pada dasarnya semua anak yang dilahirkan memiliki kesiapan
sempurna untuk menerima segala sesuatu yang diberikan orang tuanya
baik berupa bimbingan maupun pendidikan serta mempunyai
kemampuan untuk meniru perilaku dan adat kebiasaan yang baik dan
buruk, oleh karena itu orang tua berkewajiban memberikan bimbingan
yang benar agar membekas dalam ingatannya dan senantiasa menjadi

pedoman dalam hidupnya.
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor pendidikan dan
lingkungan sosial. Dalam keluarga orang tua sangat berperan dalam
pembentukan atau perkembangan spiritual anak, begitu juga dengan
faktor pendidikan,. Pendidikan moral dan budi pekerti baik yang
ditanamkan kepada sisWa se€jak dini, mak dapat memberikan bekas dan
pengaruh kuat dalam Pperilaku spiritual siswa di sckolah dan kehidupan
sehari-hari.*

Sama halnya-dengan |lingkuhgan sosial atau masyarakat.
Komunitas masyarakat dengar, norma, spiritual yang dijunjung tinggi
juga sangat berpengaruh dalam pembentukan positif atas kecerdasan
spiritual ataupun sebaliknya.

Tetapi kondisi=pendidikan kita gaat ini menuntut guru untuk
lebih cendesung terbelenggu, dengan deetentuan administrasi, sebagai
contoh lebih mengutamakan pada aspek kognitifiya dan
mengesampingkan nilai emosional dan spiritual daripada anak
didiknya., Dalam hal ini seorang guru dituntut untuk harus bisa
mengajarkan nilai-nilai kebenaran yang terkandung dalam agama,
membekali anak didik dengan pondasi ihsan, kejujuran, kebajikan,

keindahan, sehingga dapat membentuk pribadi anak yang tidak hanya

35 Sukidi, Kecerdasan Spiritual (SQ) Lebih Penting Daripada IQ dan EQ, Jakarta: Pustaka
Utama, 2002, him.30.
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unggul dalam intelektualitas tetapi juga memiliki keagungan
Karakteristik Orang yang memiliki ESQ tinggi Definisi Kekuatan ESQ
(ESQ Power). akhlaq dan kebajikan moral guna mendapatkan

kebahagiaan sejati, baik di dunia dan di akhirat.

4. Karakteristik Orang yang memiliki ESQ tinggi

a. Karakteristik Orang dengan EQ tinggi

Menurut Daniell Golematy, seseorang memiliki kecakapan emosi

dan sosial yang tinggi ditandai dengan memiliki :

1)

2)

3)
4)

5

Kesadaran diri yaitu-mampu mengetahui emosi, dirasakan suatu saat
dan menggunakannya- untuk-memandu pengambilan keputusan diri
sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis serta memiliki kemampuan
dan kepercayaan diri yang kuat:

Pengaturan diri, kemmﬁpuan untuk menangani emosi yang sedemikian
rupa sechingga jberdampak ppositif-kepada pelaksanaan tugas, serta
mampu mengendalikan tekanan emosi.

Memiliki motivasi yang tinggi

Memiliki empati yang kuat terhadap orang lain

Memiliki ketrampilan sosial, yaitu menangani emosi dengan baik
sehingga mampu bekerja sama yang positif dan mampu menjalin

hubungan/berinteraksi dengan sosial.
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b. Karakteristik Orang dengan SQ tinggi

Untuk mengetahui lebih jauh tentang keberadaan SQ yang sudah
bekerja secara efektif atau bahwa SQ itu sudah bergerak ke arah
perkembangan positif, maka ada beberapa ciri yang bisa diperhatikan:*®

Pertama, memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas dan kuat
yang berpijak pada kebénaran universal\yang baik berupa cinta, kasih
sayang, keadilan, kejujuran, tolefansi, inteligensi, dan lain-lain.

Kedua, memiliki \ kémampuan, untuk menghadapi dan
memanfaatkan penceritaan dan memiliki kemampuan untuk menghadapi
dan melampaui rasa sakit:

Ketiga, mampu memaknai semua pekerjaan yang aktivitasnya
dalam kerangka dan bingkal.yang lebih.lbas dan/bermakna.

Keempat, memiliki kesaddran diri/(self awareness) yang tinggi.
Apapun yang dia Jakukan, dilakukanrdengan penuh kesadaran seperti yang
ditegaskan Danah Zohar dan Ian Marshall bahwa manusia berbeda dengan
mesin, manusia adalah makhluk yang memiliki kesadaran (human beings
are conscious).

Dengan demikian, bila seseorang telah memiliki kecakapan dan

kemampuan yang telah dijelaskan di atas baik dari kecerdasan EQ ataupun

36 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi, Aplikasi Strategi dan Model Kecerdasan Spiritual (SQ)
Rasulullah Di Masa Kini, Yogyakarta: IRC SoD, 2006, hlm. 69-74.
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SQ maka dapat dikatakan bahwa seseorang itu telah memiliki karakteristik

ESQ yang tinggi.

. Definisi Kekuatan ESQ ( ESQ Power)

Yang dimaksud dengan kekuatan ESQ adalah sinergi antara kekuatan

emosional dan spiritual. Kekuatan ESQ, juga merupakan harmonisasi antara

kecerdasan emosional dan spifitupt[” A AA

Dalam perspektif ¢sungguhnya mampu memiliki

kekuatan ESQ, tanpa mem agama, bangsa, tempat tinggal,

bahasa dan seterusnya. E memiliki berbagai hubungan

sebagai berikut: %ﬂjﬁﬂj@}

— Terkadang emosi bisa tertata dengan baik, ternyata spiritual menunjukkan

kelemahaUNIVERSITAS
- Atau terkadang spiritulweA Mtapi emosi berada pada

- ey D ONESIA

— Bisa juga emosi demikian lemabh, spiritual juga lemah

— Begitu juga kadang emosi kuat, spiritual juga kuat

Demikian, betapapun seseorang memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang mengagumkan, tetapi tidak menjamin dia juga memiliki
kecerdasan spiritual yang mengagumkan juga. Sebenarnya sumber daripada

ESQ adalah hati, jika seseorang dapat mengendalikan emosi, dan

37 Muhammad Muhyidin, Manajemen ESQ Power, Yogyakarta: Diva Press, 2007, him.94.
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mendengarkan suara hati yang bersumber dari Tuhan (God Spof) serta
mengaplikasikan dengan perbuatan yang dicerminkan dengan kecerdasan SQ
tinggi maka dia akan memiliki kekuatan ESQ tersebut. Jadi ESQ power
(kekuatan ESQ) merupakan sinergisitas kekunatan emosi dan spiritual dimana
hati menjadi pusatnya dan Allah hadir di dalamnya.®® Kehadiran Allah di
dalam hati ini terjadi ketika“suara hati kita“dipenuhi akan ingatan kepada
Allah, melalui dzikrullah maka semiakin bafiyak suara hati akan dizkrullah
maka semakin bersih hati dari-berbagai kekotoran. Sedang, apabila hati kotor,
emosi semakin tidak stabil, akalpun Jémah, kacau, jahil dan jumud. Seseorang
yang memiliki ESQ power, adalah ‘seseorang yang tercerahkan, baik secara
emosional maupun secata spiritual.
Peningkatan Kecerdasan'Kekuatan ESQ

Menurut Daniel Golleman, kécerdasam|intelektual atau kecerdasan
otak seseorang umbinnya tetapssedangkanmEQ (kecerdasan emosi) dapat terus
ditingkatkan. Dalam hal ini peningkatan antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional sangat berbeda, kemampuan murni kognitif tidak
berubah selama kita hidup. Sedangkan kecerdasan emosi bisa di pelajari
kapan saja. Emosi adalah bahan bakar yang tidak terganti oleh otak agar

mampu melakukan penalaran yang tinggi.”®

38 Ibid, hlm. 98-99.
3% Daniel Goleman, Emotional Intelegency, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999, hlm, 19.
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Di dalam Islam hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan emosi
dan spiritual seperti konsisten (istigomah), kerendahan hati (tawadlu’),
berusaha dan berserah diri (fawakkal), ketulusan dan keihklasan serta totalitas
(kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas dan penyempurnaan (ihsan)
semua itu bisa dinamakan akhakul karimah. Dalam kecerdasan emosi hal-hal
tersebut merupakan tolak ukut keeerdasan emosi seperti integritas, konsisten,
dan totalitas. Oleh karena|itu bahwaykecerdasan emosi sebenarnya adalah
akhlak yang ada dalam agama Islam dati/itni-sudah diajarkan oeh Rasulullah
seribu empat ratus tahun yang lalu jauh sebelum konsep EQ diperkenalkan
saat ini sebagai suatu yang-lebih penting-dari 1Q, inilah yang dinamakan
ESQ.*

Lebih‘Janjiit lagi \dalam_rangka«péningkatan-kecerdaan emosi dan
spiritual, Usman Najati memberikan béberapa alternatif dengan melihat realita
yang ada bahwa kita seeara spiritual terhamibat atan menderita kerusakan
akibat kemarahan, ketakutan, tekanan, paksaan, dan lain sebagainya. Secara
psikologi Freud berpendapat bahwa patologi semacam ini merupakan akibat
dari suatu ketidakseimbangan dinamis antara id, ego, dan super ego, sehingga
mengakibatkan masalah seksual, dan aturan moral yang terkikir secara
alamiah. Untuk itu ada beberapa terapi yang bersumber dari rukun Islam

antara lain :

0 Ibid, hlm, 199.
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a. Psikoterapi dengan Sholat
Sholat memiliki pengaruh yang sangat besar dan efektif dalam
menyembuhkan manusia dari duka cita dan gelisah. Sikap berdiri pada
waktu sholat dalam keadaan khusyu’ dan berserah diri schingga
menimbulkan perasaan tenang. Solat memiliki peranan penting dalam
peningkatan, penenangan serta_melapangkan hati. Makna sholat yang
sebenarnya adalah untuk menyelami hati yang terdalam dan untuk
menemukan sifat-sifat Ilahivah yang luhur yang berada dalam hati untuk
di angkat ke permukaan.
b. Psikoterapi dengan Puasa
Manfaat utama puasa adalah menumbuhkan kemampuan
mengontrol.syahwat, hawa.nafsu pada’diti ‘manusia..Puasa merupakan
latihan bagi manusia mienanggurigikondisi prihatin dan berusaha dan
betupaya berbabat "diti Atofnyd [“Keiliklasaph, yang dimilki akan
menimbulkan ketenangan batin dan keasahan hati.
c. Psikoterapi dengan Ibadah Haji
Haji merupakan ibadah ritual dengan maksud untuk melatih
berjihad melawan nafsu. Dengan mengharap pengampunan dosa dari
Allah. Oleh karena itu, ia akan kembali dari haji dalam keadaan bersih,
dari perasaan gelisah, dan bersalah. Hatinya sarat dengan perasaan damai,

tenang, serta diliputi oleh kegembiraan, dan kelapangan.
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d. Psikoterapi dengan Ibadah Lain

Melaksanakan ibadah yang diwajibkan oleh Allah seperti Sholat,
Haji, Zakat, dapat membersihkan dan mensucikan serta membeningkan
hati. Begitu pula ibadah-ibadah sunnah lainnya seperti membaca Al-
Qur'an, berdzikir dan lain sebagainya dapat menghapus dan
membangkitkan harapan mendapay-ampunan dari Allah SWT,

Dengan tehnik-tehnik terSebut, penulis melihat bahwa pengabdian
diri sebagai hamba Allah dalam dinia memang sangat penting terutama
akan bermanfaat terhadap dirinya sendiri dalam menghadapi segala
persoalan yang ada. Seldin dari ‘padafitu/sebagai konsekuensi manusia
harus selalu berusaha berbuat baik dalam segala aspek kehidupan.
Kekuatan yang rutin sérta kebiasaan yang/bisa dilakukan’setiap hari akan
berpengaruh pada sikap™dan tingkah/laku seorang muslim. Harapan
menjadi insan | yang [bergunia, bagil fAUsa @an|bangsa serta agama akan

tercapai guna menjadi insan kamil.

7. Manfaat ESQ
Manusia adalah makhluk dua dimensi yang membutuhkan
penyclarasan kebutuhan akan kepentingan dunia akhirat. Oleh sebab itu

manusia harus memiliki duniawi atau kepekaan emosional dan intelligensi
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yang baik (EQ dan IQ), penting pula penguasaan ruhaniyah/spiritual (SQ),"
karena banyak manfaat daripada ESQ dalam kehidupan seseorang.
a. Manfaat EQ
Dari berbagai penjelasan mengenai EQ (kecerdasan emosional)
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa manfaat EQ antara lain:

1) Dengan EQ, maka Kita) mampu, mengenali emosi dalam diri Kita,
mengelola sekaligus ‘mengefidalikanfiya sehingga berdampak positif
bagi diri kita sendiri/dan oranglain.

2) EQ sebagai dorongam dalam/ diri kita juntuk memotivasi diri dalam
melakukan sesuatu.“gund/ ‘mendapai, memudahkan kita untuk
mendapatkan apa yang Kita inginkan.

3) EQ membantu 'kita’ mengambil inisiatif’ dan—bertindak efektif serta
bertahan menghadapikegagalaf.

4) EQ yang tinggijakan~mempermudali~kita menjalin hubungan dan
kerjasama dengan orang lain dalam lingkungan social

Sedangkan menurut Suharsono, ada beberapa keuntungan bila
sescorang memiliki kecerdasan emosional secara memadai yaitu:”'
Pertama, kecerdasan emosional jelas mampu menjadi alat

pengendalian diri.

4 Danah Zohar, dan Ian Marshall, SO, memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam
Kehidupan, Jakarta: Mizan, 2002, hlm, 13.

%2 Suharsono, Akselarasi Intelegensi, Optimalkan 10, EQ, SO, Secara Islami, Jakarta: Inisiasi,
2004, him. 200.
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Kedua, kecerdasan emosional bisa diimplementasikan sebagai cara
yang sangat baik untuk memasarkan atau membersihkan ide, konsep atau |
sebuah produk.

Ketiga, kecerdasan emosional adalah modal penting Dbagi
seseorang untuk mengembangkan bakat kepemimpinan.

b. Manfaat SQ

SQ telah “menydlakan”(Kita untuk menjadi manusia seperti
adanya sekarang dan memberi Kitd potensi untuk “menyala lagi” untuk
tumbuh dan berubah, |serta menjalani” lebih lanjut evolusi potensi
manusiawi kita untuk lebih( memiliki/ kecerdasan spiritual yang Iuhur.
Adapun manfaat SQ antara lain:*

1) Dengan_nenggunakan |SQ, imaka.kita akan“menjadi manusia yang
Kreatif.

2) Dengan SQ,pmaka~akammeémberikan &emampuan untuk berhadapan
dengan masalah eksistensial, yaitu ketika kita tetjebak oleh kebiasaan,
dan kekhawatiran.

3) SQ, menjadi pedoman saat kita berada diujung masalah, dan hati
nurani kita menjadi petunjuk dalam menyelesaikan masalah tersebut.

4) Kita dapat menggunakan SQ untuk menjadi lebih cerdas secara

spiritual.

43 Agus Nggermanto, Op.cit., him. 141-142.
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5) SQ memungkinkan kita untuk menyatukan hal-hal yangr bersifat
intrapersonal dan interpersonal serta menjembatani kesenjangan antara
diri sendiri dan orang lain.

6) Kita menggunakan SQ untuk mencapai perkembangan diri yang lebih
utuh karena kita memiliki potensi untuk itu. SQ membantu kita
tumbuh melebihi egs, dan membantu kita menjalani hidup pada
tingkatan makna yang lebih dalam.

8. Pengaruh ESQ Power terhadap Siswa

Meskipun IQ merupakan| | faktor” yang penting bagi proses
pembelajaran, hal ini tidak‘-mutlak kargna tanpa adanya keseimbangan
kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ) akan menjadi tidak sempurna dan
tidak efektif. \Bila EQ tinggi,.akan ‘mampi memahami.perasaan secara
mendalam dan dapat mengenali diri sefidiri. Kemampuan akal kita merupakan
bawaan lahir dan sebagianbesar-tidak berabahg TQhanya meramalkan prestasi
kita di atas kertas sejauh mana kita memenuhi standar yang ditetapkan.
seseorang. Sedangkan EQ membantu kita menetapkan standar kita sendiri, EQ
mencahayai dunia batin kita.**

Allah berfirman dalam surat Al-Hajj ayat 46 yaitu :

= - PR Y-SR e .-'{ S . A E2e o , _cE
G Dsaazs 0131 31T, Dpliad 508 1 1555 23T lajeard S

- - APoe . . ™ . P
ijlé&}li’}lﬁj‘uﬁu‘ogdj’. AN "YL;’

4 Jeane Segal. Kepekaan Emosional. Bandung : Kaifa, 2002, him, 32.



Artinya : Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai
telinga yang dengan itu meteka dapat mendengar? karena Sesungguhnya
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
(Q.S. Al-Haijj: 46)* -

Kecerdasan Emosional dan Spiritual bersumber dari suara-suara hati.
Sedangkan suara-suara hati itu temyata berasal dan sama persis dengan nama
dan sifat-sifat ilahiyah yang t€lah terekat di dalam jiwa setiap manusia, seperti
dorongan ingin mulia, dorongan ingin belajar; dorongan ingin bijaksana, dan
dorongan-dorongan lainnya. Spiritual Quotient atau Kecerdasan Spiritual
adalah landasan yang diperfikan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara
efektif.*°

Hanya manusia yang memiliki lapisan otak neo-corfex, yaitu sebuah
alat bantu pemberian Tuhat, yang-memiliki-kemampuan becpikir rasional dan
logis (IQ). Hanya manusia_yang mampu beketja sebagai khalifah di muka
bumi. Makhiuk laifdntidak mungkifariertiilikiZotak ne/o-coﬂex ini, akibatnya
mereka tidak memiliki kecerdasan intelektual seperti yang dimiliki manusia.

Juga otak limbik sebagai fungsi kecerdasan emosional (EQ), dan God
Spot pada temporal I&be untuk kecerdasan spiritual (SQ), sehingga manusia

memiliki logika yang rasional, perasaan sebagai pengindai atau radar, dan

suara hati sebagai pembimbing dan auropilot berupa drive dan value. Pada

3 Departemen Agama RI, Op.cit. him. 132,
46 Agustian, Ary Ginanjar. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(ESQ). Jakarta: Arga, 2001. him. 200,



45

dimensi spiritual manusia diajari esensi nama-nama atau sifat-sifat Allah. Hal
ini bisa dirasakan berupa suara hati.*’

Hati mengaktifkan nilai-nilai yang paling dalam, mengubahnya dari
sesuatu yang kita pikir menjadi sesuatu yang kita rasakan dan kita jalani. Hati
adalah sumber keberanian, semangat, integritas dan komitmen. Hati adalah
sumber energi, tenaga dan inerasaan yang menuntut kita belajar menciptakan,
bekerja sama, memimpin dan mefiolong. Bukan orang-orang yang serba
praktis dan adaptif. Kreatif bkanhasil IQ semata, namun juga dibentuk oleh
kecerdasan EQ yang tinggi.”Bukan orang-orang yang nyata, yang tampak
sempurna dengan IQ dan prestasi tinggi/ dafi gaya bicara yang terpelajar.
Seorang pakar berpendapat, “yang telah saya temukan selama bertahun-tahun
adalah pada umumnya ordng-orang yang-hebat yang kitd kenang adalah
mereka yang paling berkenamy di hati_kita:\Mungkin mereka adalah orang-
orang jenius yanpNkdeatify daity intuitif "AfAD jmeteka yang mempunyai
kesungguhan hati dan keberanian, mereka mempunyai kemauan untuk
memperbaharui keadaan, mempertanyakan aturan-aturan yang membedakan
golongan, untuk mengulurkan kasih sayang, atau untuk mengucapkan kata-
kata ramah. Mereka mempunyai standar sendiri dalam hal integritas dan terus

mencari makna-makna hidup yang lebih dalam.*®

hlm, 98.

41 Ary Ginanjar Agustian. Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, Jakarta: Arga, 2003,

*® Ary Ginanjar Agustian. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Enmtosi dan Spiritual

(ESQ), him, 112-113.
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Banyak orang tua beranggapan bahwa yang penting adalah
menanamkan nilai-nilai kepada anak, seperti menanamkan nilai kejujuran,
kebaikan, keindahan, cinta, keadilan, kegembiraan, kesedihan dan ketakutan
yang tepat , dan seterusnya. Yang penting adalah menanamkan nilai tauhid

kepada anak. Yang penting bagaimana anak itu memiliki nilai-nilai penting

tersebut dalam kehidupannfa'. Injlab, yang~dimaksud dengan ESQ Power
%) -z

sebagai proses dalam mend iﬂk % a selayaknya memperlihatkan

atau menampakkan ESQ P a mereka mendampingi anak, atau

selama orang tua memberi
o

Pendidikan ESQ mc;@p% v pefigembangan kepribadian anak.
Kebutuhan pendidikan anak tidak sekedar menjejali dengan pengetahuan

semata, tetapL)JN;l]M Eﬁf‘&lg‘lr kAuSyang bermakna
dengan mengaktualisasik!r&lﬂWMungkin di tengah peradaban
yang terus berkeTNgblNEgiI ﬁgung jawab pendidik

(orang tua dan guru) mentransformasikan nilai-nilai kecerdasan emosional
dan spiritual dengan pola asuh yang tepat sesuai tingkat kematangan anak
dengan melalui pembiasaan, keteladanan dan penciptaan lingkungan yang
kondusif sehingga menjadi manusia yang cerdas secara emosional (EQ) yaitu

kecerdasan kalbu yang berkaitan dengan pengendalian nafsu-nafsu impulsif

4 Muhammad Muhyidin. Manajemen ESQ Power, hlm. 236.



47

dan agresif dan cerdas spiritualnya (S8Q), yaitu kecerdasan untuk

menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna dan nilai,>

C. PRESTASI BELAJAR
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil” dari) spatu, kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individual miaupun kelompok. Prestasi belajar dapat
diartikan sebagai hasil yang‘dicapai‘elely individu setelah mengalami suatu
proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar juga diartikan
sebagai kemampuan maksimal yang dicapaiseseorang dalam suatu usaha
vang menghasilkan pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan. Ada beberapa
definisi prestasineénurut para ahli.adalah sebagai berikut:

Menurut WJS Poerwadarminta_berpendapat, bahwa prestasi adalah
hasil yang telah dicapail (dilakukan)dikerjakai dan sebagainya).”' Sedangkan
menurut Mas’ud khasan Abdul Qahar, prestasi adalah apa yang telah dapat
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan jalan keuletan bekerja.’? Sementara Nasrun Harahap, prestasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang

berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka

% Tmam Mawardi. http:/blogspot.com/2008/02/mendidik-esq-I-pola-pengembangan.html
(Minggu, Februari 24, 2013)

51 WIS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1982, him.
773,

52 Qyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya, Usaha
Nasional, 1994, hlm. 2.
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serta nilai-nilai yang terdapat dari kurikulum.?® Sedangkan menurut Bloom
prestasi belajar adalah-proses belajar yang dialami siswa dan menghasilkan
perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis,
sintesis dan evaluasi.**

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli diatas,
terlihat jelas perbedaan pada kata-kata fertemtu sebagai penekanan, namun
intinya sama, yakni hasil yang dicapai, dari‘suatu kegiatan. Untuk itu dapat
difahami bahwa prestasi |adalah “hasil’ dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara’-individual(maupun kelompok dalam bidang
kegiatan tertentu. Jadi prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan [petubahan dalam—diri_individu maupun
kelompok sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.

Pada hakekamyarbelajarsmerupakan @uatu proses yang dilalui oleh
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dapat terjadi melalui usaha mendengar, membaca, mengikuti petunjuk,
mengamati, memikirkan, menghayati, meniru, melatih atau mencoba sendiri
dengan pengajaran atau latihan. Adapun perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar tersebut relative tetap dan bukan hanya perubahan yang bersifat

sementara. Tingkah laku mengalami perubahan menyangkut semua aspek

3 Ibid, him. 21
4 reni Akbar Hawadi, Akselerasi, Penerbit PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta:
2004, him. 68.



49

kepribadian, baik perubahan pengetahuan, kemampuan, ketrampilan,
kebiasaan sikap dan aspek perilaku lainnya. Agar manusia senantiasa tumbuh
dan berkembang, seseorang pasti memerlukan kegiatan belajar. Sebagian
orang beranggapan bahwa yang dimaksud belajar adalah mencari atau
menuntut ilmu. Aliran modern dewasa ini memberikan pengertian belajar
adalah perubahan yang tegjadi dalam diriseseorang setelah melakukan
aktivitas tertentu. Walaupup' padaf kenyatdannya tidak semua perubahan
termasuk Kkategori belajar, (misalnva™ perubahan fisik, mabuk gila dan
sebagainya.”® Surya menyatakan bahwa pengertian dari belajar adalah suatu
proses yang dilakukan individu:untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri dalam ‘interaksi dengan lingkungannya.™

Secara umum belajar-dapat diattikan\sebagai suatu perubahan tingkah
laku yang relatif menetap-terjadi\sebagai-hasii“dari pengalaman atau tingkah
laku. Yang dimaksud dengan pengalaman adalah segala kejadian yang secara
sengaja dialami oleh setiap orang secara berulang-ulang.® S. Nasution
mengatakan bahwa prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai
seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan

sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni : kognitif, affektif dan

5 Pupuh Fathurrohman, Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum dan Konsep Islami, Bandung : PT Refika aditama, 2007, hlm. 6

36 Tohirin, Psikologi pembelajaran Agama Islam, Jakarta : PT Raja GrafindoPersada, 2005,
him. 8.

57 Muhaimin Adb Ghofur Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar, Surabaya: CV. Citra
Media Karya Anak Bangsa, 1996, hlm.43.
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psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang
belum memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.

Pandangan agama khususnya islam bahwa belajar adalah proses kerja
sistim memori (akal), dan proses dikuasainya pengetahuan dan ketrampilan
oleh manusia. Namun islam, dalam hal ini penekanannya terhadap
signifikansi fungsi kognitif/dan fungsi senseri sebagai alat penting untuk
belajar, belajar seperti halnya; ya ‘gilipyatafafkarun,yubshirun, yasma ‘un,*
a. Macam-Macam Prestasi Belajar

Ada beberapa macam prestasi belajar antara lain :*°
1) Prestasi yang bersifat kognitif
Yang termasuk dalam prestasi yang bersifat kognitif yaitu :
ingatan,_pemahaman, penerapan,.péngamatan;\analisis sintesis dan
lainlain. Misalnya_“seorang / siswa /mampu menyebutkan atau
menjelaskanilagi materi-yang,telah-dipelajari minggu lalu, maka siswa
tersebut dapat dikatakan berpotensi dalam kognitifnya.
2) Prestasi yang bersifat afektif
Yang termasuk dalam prestasi efektif yaitu sikap menghargai,

penerimaan, penolakan dan lainlain. Misalnya seorang siswa dapat

menunjukan sikap menerima dan menolak terhadap suatu pernyataan

58 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006, him.101.
3 Ibid, him. 154.
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atau suatu permasalahan, maka itu dapat dikatakan bahwa siswa
mengalami prestasi afektif.
3) Prestasi yang bersifat psikomotorik
Yang termasuk prestasi yang bersifat psikomotorik yaitu :
kecakapan ekspresi verbal dan non verbal, ketrampilan bergerak dan
bertindak. Misalnya seorang siswa mempelajari tentang bagaimana
adab sopan santun kepada efang tual-maka si anak mengaplikasikan
pelajaran tersebut kedalam kehidtipan sehari-hari.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Ada beberapa factor yang mempeéngaruhi prestasi belajar, antara
lain :
1) Internal Siswa
Faktorfaktor psikologis/yang\mgmpengaruhi belajar, termasuk
kedalam factor internals-yakni fakter dari diri\dalam siswa, factor ini
terdiri dari dua aspek antara lain:*
a) Aspek fisiologi
Aspek fisiologi yang mempengaruhi belajar berkenaan
dengan keadaan dan kondisi umum jasmani seseorang, misalnya
menyangkut keschatan atau kondisi tubuh, seperti sakit atau
terjadinya gangguan pada fungsi-fungsi tubuh. Aspek ini juga

menyangkut kebugaran tubuh. Misalannya saja tubuh yang kurang

% 1bid., him.127.
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prima akan mengalami kesulitan belajar. Untuk menjaga kondisi
tubuh, dianjurkan untuk menjaga atau mengatur pola istirahat
yang baik, mengatur menu makanan dan mengonsumsi makanan
yang sehat dan bergizi.
b) Aspek Psikologi

Proses belajar-merupakan, hal yang kompleks, siswalah
yang menentukad terjadindan tidak terjadinya belajar. Untuk
bertindak belajar siswanénghadapi masalahmasalah secara intern.
Jika siswa tidak>dapat mengatasi masalahnya, maka ia tidak
belajar dengan baik. Factor intern, dalam aspek psikologis yang
dialami dan dihayati oleh siswa yang berpengaruh pada proses
belajar sébagai berikut:%
1) Intellegensi siswa

Intellegensi mermpakan-keecakapan, yang terdiri dari tiga
jenis, yaitu: Pertama, kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan diri kedalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektif, Kedua, mengetahui atau menggunakan konsepkonsep yang
abstrak secara efektif. Ketiga, mengetahui relasi dan mempelajari

dengan cepat. Intellejensi juga merupakan kemampuan psikologis

! Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Penerbit Rineka Cipta, 1997,
him, 238.
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untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat.

Dengan demikian, intelejensi bukan persoalan kualitas otak
saja,melainkan juga kualitas organ-organ tubuh yang lainnya.
Intelejensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan hasil
belajar.%

2) Perhatian siswa

Gazali dalam 'Salameto— menyatakan bahwa perhatian
merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi. Jiwa itu semata-mata
tertuju kepada suatu-objek. Untuk memperoleh hasil belajar yang
baik, siswa harus member perhatian pada bahan yang
dipelajarinya, \karéna~ dpabila “bahan pelajardty tidak menjadi
perhatian bagi siswa akan menimbulkan kebosanan, sehingga yang
bersangkutan tidak suka, lagi=belajar Proses timbulnya perhatian
ada dua cara, yaitu perhatian yang timbul dari keinginan dan bukan
dari keinginan (volitional and nonvolitional attention). Perhatian
volitional memerlukan usaha sadar dari individu untuk menangkap
suatu gagasan atau objek, sedangkan perhatian nonvolisional

timbul tanpa kesadaran kehendak.

52 Tohirin, Op.cit., hlm.129.
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Islam memandang perhatian sebagai tindakan penting dan
sifat acuh merupakan aktifitas yang tidak terpuji dan merupakan
tanda tidak bersyukur kepada Allah SWT. berkenaan dengan
perhatian  AlQuran banyak menegaskan  agar manusia
memperhatikan ayat-ayat atau tanda-tanda kekuasaan Allah. Ayat
Al-Quran yang meénegaskan fentang perhatian antara lain adalah

surat Al-A’raf ayat'204

. - 2 J‘,-'n £ Fa z+1% Bos A .
(D) b5 ST TR sahllyasials Slzsallezs 5 13f3
Artinya : Dan apabila dibacakan-Al Quran, Maka dengarkanlah

baik-baik, dan perhatiKanlah ‘dengan tenang agar kamu mendapat
rahmat (Q.S Al-A’raf: 204°)

3) Sikap siswa

Sikap merupakan kemampuan’ memberikan penilaian
tentang sesuatueayang..membawa\diri sesuai dengan penilaian,
adanya |penilaian jténtang ‘sesuatu mengakibatkan terjadinya sikap
menerima, menolak atau mengakibatkan siswa memperoleh
kesempatan belajar.63 Dan sikap dalam siswa yakni adakalanya
positif dan negative, sikap siswa yang positif terutama kepada anda
dan mata pelajaran yang anda sajikan, sikgp negatif siswa terhadap

anda dalam mata pelajaran anda, apalagi serta diiring dengan

€ Dimyati, Op.cit., him. 239.
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kebencian kepada anda dan mata pelajaran anda dapat
menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut,%*
4) Bakat siswa

Bakat adalah kemampuan potensional yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Dengan démikian, sebetulhya setiap orang pasti memiliki
bakat dalam arti“berpofenisi untuk mencapai prestasi sampai
ketingkat tertentu Sesuai defigan kapasitas masingmasing.

Secara global bakat mirip dengan intelejensi, itulah
sebabnya seorang ‘anak|yang bérintelegensi sangat cerdas disebut
juga sebagi anak talented child, yakni anak berbakat. Dan dalam
perkembangan \Selanjutnya,\ bakat kemtidianw.diartikan sebagai
kemampuan individu/untuk/melakukan tugas tertentu taapa banyak
bergantifig padaupaya,pendidikan@an latihan.%

5) Minat siswa

Hilgard menyatakan minat adalah : inferesting persisting
tendency to pay attention to and enjoy some activity or content.
Dengan demikian minat merupakan kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan

termasuk belajar yang diminati siswa akan diperhatikan terus

% Muhibbin Syah, Op.cit., hlm.135.
8 Ibid. hlm. 135



56

menerus yang disertai rasa senang. Dan ada juga yang mengartikan
minat adalah perasaan senang atau tidak senang pada suatu objek.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka
siswa yang bersangkutan tidak akan belajar sebaikbaiknya, karena
tidak ada daya tafik baginya, Akan lebih mudah dipahami dan
disimpan dalam ‘memefi ‘kognitif| siswa karena minat dapat
menambah kegiatan belajar®®
6) Motivasi siswa
Pengertian “~.dagat * motivasi adalah keadaan internal
organism baik manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk
berbuat' sesuatuy’Dalam ipengertian ini, motivasiberarti pemasok
daya untuk bertingkah laku /secata terarah. Motivasi dapat
dibedakainmenjzdi doamhacany vaitl:
a. Motivasi Instristik
Motivasi instritik adalah hal dan keadaan yang berasal
dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi
instristik siswa adalah perasaan menyenangi materi atau
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk

kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.

% "Tohirin, Op.cit., him.131.
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b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang dating

dari lvar individu siswa yang juga mendorongnya untuk

melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, tata tertib

sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan seterusnya

merupakan” contoheonfoh ~konkrit motivasi ekstrinsik yang

dapat menolonggsiswa belajar. Dalam perspektif kognitif,

motivasi |yang lebih" signifikan bagi siswa adalah motivasi

instristik | arena  lebih murni dan langgeng serta tidak

tergantung pada dorongan.atau pengaruh orang lain.”’

2) Eksternal siswa
Faktof eksternal siswajuga terditihatas tiga macam yakni ¢

a) Lingkungan sesial

Lingkungan ~sosial psekolal~ sepexti para guru, para staf
administrasi dan temanteman sekelas dapat mempengaruhi semangat
belajar seorang siswa. Para guru yang selaluo menunjukkan sikap dari
perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan yang baik
dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin belajar dan
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan
belajar siswa. Selanjutnya, yang termasuk lingkungan social siswa

adalah masyarakat dan tetangga juga temanteman sepermainan

7 Muhibbin Syah. Op.cit., him.137.
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disekitar perkampungan siswa tersebut. Kondisi masyarakat
dilingkungan yang kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak
pengangguran akan sangat mempengaruhi aktifitas belajar siswa.®®
b) Lingkungan non sosial

Factor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah
gedung sekolah danA€taknya, rumaliztempat tinggal keluarga siswa
dan letaknya, alat-alaf belajaf, keadagn cuaca dan waktu belajar yang
digunakan siswa. |Pacter-fakfor/ ini| turut menentukan tingkat
keberhasilan siswa.®?
¢) Pendekatan belajar siswa

Factor pendekatan adalah upaya belajar siswa yang meliputi

strategi.dan metodesyang.digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

pembelajaran materi-tateri peldjarag:’’

D. HIPOTESIS
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”

Berangkat dari hasil penelitian dan kajian teori ESQ, motivasi berprestasi dan

prestasi akademik, dalam penelitian ini terdapat beberapa hipotesis:

8 1bid., him.137

% Ibid., him.138

™ Ibid., him.133

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010, hal. 71.
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. HO = Tidak ada pengaruh yang posistif signifikan antara motivasi
berprestasi dan penerapan metode Emotional Spiritual Quotient  di
pondok pesantren Asrama Pelajar Islam Tegalrejo Magelang dengan
prestasi akademik siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang.

H1 = Ada pengaruh yang posistif signifikan antara motivasi berprestasi

dengan prestasi akademik siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
%) z

Z

0O

Q

f signifikan antara penerapan metode

Magelang.
. H2 = Ada pengaru

i portfidk pesantren Asrama Pelajar Islam

’p f@fikademik siswa SMP Syubbanul

Emotional Spiritual

Tegalrejo Magelang; “de!
201
Wathon Tegalrejo Magelang.

. H3 =umyy5%$llia:A$ema-sma antara
motivasi berprest*wﬂn de Emotional Spiritual Quotient

di pondokIND @NEST: Agalrejo Magelang dengan

prestasi akademik siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif cendefung-| menggunakan angka baik dalam
pengumpulan data maupun ahalisis datanya”| Penelitian kuantitatif lebih
banyak menggunakan pendekatan “logika ~hipotetiko verifikatif yakni
pendekatan yang dimulai dengan berpikir —deduktif untuk menciptakan
hipotesis, kemudian melalukan (|pengujian di lapangan lalu ditarik

kesimpulannya berdasarkan data empiris (data lapangan)."'3

B. VARIABEL PENELITIAN

Sutrisno Hadi mendefini§ikan variabel sebagai/gejala yang bervariasi.
Gejala adalah objek penelitian sehingga variabel adalah objek penelitian yang
bervariasi. Terdapat variabel kualitatif dan kuantitatif. Lebih jauh lagi variable
kuantitatif diklasifikasikan menjadi dua kelompok yakni variabel diskrit dan
variabel kontinum. Variabel diskrit disebut juga variabel nomianal dan
variabel kategorik. Sedangkan variabel kontinum dibedakan menjadi tiga
macam yakni variabel ordinal, internal, dan ratio. Variabel sebagai obyek

penelitian yang melihat pengaruh dari sebuah sebab terbagi dua macam yakni

™ guharsini Arikunto, Prosedur Penelirtian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, him, 12.
7 Sukidi & Mudir, Metode Penelitian, Surabaya: Insan Cendikiawan, 2005, him 23.
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variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independent variable

(X) dan veriabel akibat disebut variabel tak bebas atau dependen variabel atau

variabel tergantung ot

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1

h

Motivas
Berprestasi

\
-

JNl@d‘S]T

Kecerdaségﬁfw |
ESQ (X2)

Keterangan :

Teoxitik
(RS ?1

Prestasi

Akademik (Y)

RSITAS
ISLLAM

Variabel Independent )

e INRENESIA

e ent)

Y = Prestasi Akademik Siswa ( Variabel Dependent )

Tabel 3.2

Deskripsi Variabel Penelitian

NO | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 Motivasi Suatu dorongan untuk Berprestasi dengan Likert
Berprestasi | melakukan sesuatu usaha seperangakat standar
(X1) yang lebih baik, dari yang Bertanggung jawab
telah dilakukan terhadap segala perbuatan
sebelumnya, berdasarkan Kebutuhan mendapatkan
ukuran keunggulan. umpan balik

7 Suharsini Arikunto. Op Cit. hlm, 116-119.




62

pelajaran, yang lazimnya
ditunjukkan oleh nilai atan
angka nilai yang diberikan
oleh guru.

(Konsep McClelland) Inovatif
Tidak menyukai
keberhasilan yang bersifat
kebetulan
Emotional | Sebuah mekanisme Kesadaran Diri Likert
Spiritual sistematis untuk mengatur Pengaturan Diri
Quotient dari ketiga  dimensi Empati
(ESQ) (X2) | manusia, yaitu body, mind, Ketrampilan Sosial
dan soul, atau dimensi Pemahaman Agama
fisik, mental, dan spiritual
dalam satu kesatuan yang
integral. (Ary Ginanjar
Agustian)
Prestasi penguasaan pengetahuan Nilai Hasil Belajar Akhir | Nilai
Akademik |atau ketrampilan— yang Semester
Y) dikembangkan oleh mata

C. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi

Populasi adalah’' ‘semua-nilai’baik ‘hasil perhitungan maupun

pengukuran, baik' Kuantitatif maupun—kualitatif,/dari pada karakteristik

tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas. Populasi

dalam setiap penelitian harus disebutkan secara tersurat yaitu yang

berkenaan dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang

dicakup. Tujuan diadakannya populasi adalah agar kita dapat menentukan

besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota populasi dan

membatasi berlakunya daerah gencra.lisasi."5

5 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar. Pengantar Statistika, Jakarta: Bumi
Aksara. 2006, him, 181.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Syubbanul
Wathon yang berada di Pondok Pesantren Asrama Islam Tegalrejo
Magelang. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMP Syubbanul Wathon yang berada di Pondok Pesantrean Asrama

Pelajar Islam dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Jumlah Populasi
Kelasg Jumlah Siswa
VII A 34
VII B 37
YIIC 37
VIID 38
VIH A 29
VIiIYB 27
VIOIC 27
IXA 42
IXB 42
Total Siswa 313

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Pengambilan menggunakan teknik stratified random sampling yakni
mengambil sampel secara acak dari populasi tersebut. Dalam pengambilan
sampel, apabila_ subyeknya kurang dari seratus lebih baik diambil
semuanya saja, sehingga merupakan penelitian populasi, dan jika
subyeknya besar, bisa diambit antara 10 % - 15 % atau 20 % - 25 % atau

lebih.”® Sampelnya diambil secara stratified dari siswa SMP Syubbanul

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, him, 34.



Wathon tahun 2012/2013 yang diambil secara acak, schingga dengan
demikian penelitian ini menggunakan teknik stratified random samph'ng..’7

Maka dalam penelitian ini, sampel yang diambil 21 % dari jumlah
populasi yang ada dengan alasan bahwa jumlah stratified sampel tersebut

mampu mewakili populasi. Adapun jumlah sampel adalah:
N =22 x 313 =65,73 (66
" »73 (66)

Tabel 1.3

Daftar Jumlah Populasi/danStratified Pengambilan Sampel

Kelas J;i::zh Stratified Sampel
VII A 34 2% 6
VIIB 37 3% 11
VIIC 37 2% 7
VIID 38 2% 8
VIIT A 29 3% 8
VIIIB 27 2% 5
VIII C 27 2% 5
XA 42 3% 8
IXB 42 2% 8
Total 313 21.% 66

Skala data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
interval. Skala interval adalah suatu pemberian angka kepada set dari
objek yang mempunyai sifat-sifat ukuran ordinal dan ditambah satu sifat
lain, yaitu jarak yang sama pada pengukuran interval memperlihatkan
jarak yang sama dari ciri atau sifat objek yang diukur. Ukuran skala

interval tidak memberikan jumlah absolut dari objek yang diukur.

7 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010, hlm. 185
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D. METODE INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.” Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa:
1. Teknik Tes
a. Data tentang motivasi; berprestasi dan kecerdasan ESQ dengan
mengajukan daftar pertanyaan (angket) -mengenai motivasi berprestasi
dan metod;a penerapan -ES(Q) 'siswa/ SMP Syubbanul Wathon yang
berada di Pondok pesantren Asrama Pelajar Islam Tegalrejo Magelang.
b. Data tentang prestasi akademik siswa"SMP' Syubbanul Wathon tahun
2012/2013 dengan melihatnilai/akhir semester siswa SMP Syubbanul
Wathon yang berada )di Pondok-pesantren /Asrama Pelajar Islam
Tegalrejo Magelang
2. Dokumentasi
Data tentang prestasi siswa dalam penelitian ini diperoleh dengan
observasi langsung terhadap dokumentasi yang sudah dilakukan oleh
pihak sekolah yaitu nilai akademik siswa SMP Syubbanul Wathon yang

berada di Pondok pesantren Asrama Pelajar Islam Tegalrejo Magelang.

78 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2005, him 100-101.
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E. VALIDITAS DAN REALIBILITAS
1. Validitas

Validitas adalah svatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suvatu instrumen. Instrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi atau sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah
instrumen dikatakan valid™ japabila , mampu mengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrumen(| hdikatakan valid apabila mampu
mengungkap data dari | yariabel“yang ~diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpangddri./gambaran tentang variabel yang

dimaksud.”

Dalam penelitian.ini, untuk menguji kevalidan instrumen
dilakuken dengan menggunakan komputer program SPSS (Statistical
Program For Social \Seiénce)” 20 for-windows. Rumus korelasi yang
dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh pearson yang dikenal
dengan rumus korelasi Product Moment yakni untuk menguji koefesien
korelasi antar variabel sehingga kita dapat mengetahui apakah variabel

tersebut memiliki validitas yang memuaskan atau belum.

Berikut akan disajikan hasil uji validitas dengan menggunakan

SPSS Version 20 for Windows.

™ Quharsini Arikunto, Op cit. him, 168.
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Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas
Variabel | Pertanyaan | Corrected ltem | riahle |  Ket
Total Correlation
P1 5851 0,242 | VALID
P2 628 | 0,242 | VALID
P3 5511 0,242 | VALID
P4 366 | 0,242 | VALID
P5 650 | 0,242 | VALID
P6 653 | 0,242 | VALID
P7 565 | 0,242 | VALID
P8 671 | 0,242 | VALID
P9 651 | 0,242 | VALID
P1Q 3281 0,242 { VALID
P11y 610 | 0,242 | VALID
Motivasi | P12 393 | 0,242 | VALID
Berprestasi | P13 648 | 0,242 | VALID
(XD R14 682 | 20,242 | VALID
P1% 79%.~0,242 | VALID
P16 5341 0,242 | VALID
P17 562 [ 0,242 | VALID
P18 5901 0,242 | VALID
P19 282.| 0,242 | VALID
P20 628 | 0242 | VALID
P21 551 0,242 | VALID
P22 3661 0,242 | VALID
P23 650 0,242 | VALID
P24 5851 0,242 | VALID
P25 628 | 0,242 | VALID
P26 551| 0,242 | VALID
P27 366 0,242 | VALID
P28 650 | 0,242 | VALID
ESQ (X2) | P29 .653] 0,242 | VALID
P30 565 | 0,242 | VALID
P31 671 | 0,242 | VALID
P32 651 | 0,242 | VALID
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P33 328 | 0,242 | VALID
P34 610 0,242 | VALID
P35 3931 0,242 | VALID
P36 ' 648 | 0,242 | VALID
P37 682 | 0,242 | VALID
P38 797 | 0,242 | VALID
P39 534 | 0,242 | VALID
P40 562 0,242 | VALID
P41 590 0,242 | VALID
P42 282 | 0,242 | VALID
P43 628 | 0,242 | VALID
P44 J51 | 0,242 | VALID
P45 366 | 0,242 | VALID
P46 650 | 0,242 | VALID
P47 653 | 0,242 | VALID
P48 286 | 0,242 | VALID
P49 340 | 0,242 | VALID
P50 6531 0,242 | VALID

Sumber : Data yang diolah, 2013

Dari tabel di atas, disimpulkan,bahwa semua instrumen variabel X1
dan variabel X2 adalah valid, hal ini dibuktikan dengan nilai masing-
masing r hitung  dari Tasifig-masing ~itent '1ebih*besar dari 1 tabel

sehingga dapat digunakan dalam pengujian selanjutnya.

. Realibilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen
cukup dapat dipercaya untuk sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang reliabel dapat
menghasilkan data yang dipercaya. Secara garis besar ada dua jenis
reliabilitas yaitu: reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Jika

ukuran atau kriteriumnya berada di luar instrumen maka dari hasil
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pengujian ini diperoleh reliabilitas eksternal. Sebaliknya jika
perhitungannya dilakukan berdasarkan data dari instrumen tersebut saja
maka akan menghasilkan reliabilitas internal.

Metode yang digunakan untuk mencari reliabilitas eksternal
maupun internal bermacam-macam. Adapun metode yang digunakan

untuk menguji reliabilitas internal salah satunya adalah mencari

reliabilitas dengan rumys alpha. s alpha digunakan untuk

S

mencari reliabilitas instru
beberapa nilai (misalnya
atau 1-7).%

Untuk menguji elighlit ﬂj@fet dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS (Stafistical

Program for‘S)chM)ER slll:rs%§ rumus alpha
karena dalam penelitiall 5&@]& A M.kan dalam angket yakni 1-

3. Formulanya SC}N@@ N E S I A

:| UNIVERSI

k Yo
r={ ==
(k-1 a,
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas instrument (cronbach alpha)
k = banyakrya butir pertavyaan atau bavpaknya sod

2
E T, = fotal varians butir

2
a, = fofal varians

% Quharsini Arikunto, Op cit. hlm, 196.
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Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach
Variabel | Koefisien | alpha Ket
X1 25 item 956 | Reliabel
X2 25 item 956 | Reliabel

Sumber : Data yang diolah, 2013
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini'-representatif dalam arti pengukuran
datanya dapat dipercaya karenarhasiljperhitungan semua variabel di atas

standar, nilai cronbach alpha'> 0,60:

F. TEKNIK ANALISIS DATA
Untuk menganalisis data_dari_hasil _penelitian bersifat kuantitatif ini,
peneliti menggunakan analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Analisis Pendahuluan
Pada tahap ini, data yang diperoleh dari hasil angket yang
disebarkan pada responden dalam penelitian dimasukkan dalam table
persiapan yang diberi skor atau bobot nilai pada tiap alternatif jawaban
responden, yaitu dengan mengubah data yang bersifat kualitatif dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut.
a. Alternatif jawaban SS bernilai 5
b. Alternatif jawaban S bernilai 4

c. Alternatif jawaban R bernilai 3
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d. Alternatif jawaban TS bernilai 2
e. Alternatif jawaban STS bernilai 1
2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan. Adapun jalan analisisnya adalah melalui pengolahan data yang
akan mencari pengaruh antara variabel independent (X) dengan variabel
dependent (Y) dengan dicari melaluifeknik regresi dua prediktor.

a. Mencari korelasi antara prediktor(X) dengan kriterium (Y)

— 2xy

AN TR

b. Uji Signifikansi korelasimelalui-uji 1, déngan rumus sebagai berikut :

_rVn-=2

= 2

Ih

¢. Mencari persamaan gariregresi-dengansumus:
Y'=aX] +aX2 +K
Keterangan:
Y" = (Baca: Y topi), subjek variabel terikat yang diproyeksikan
X1 =Prediktor 1
X2 = Prediktor 2
a = Bilangan koefisien prediktor
K = Bilangan konstan
Untuk mengetahui ¥ terlebih dahulu harus dicari harga a dan K

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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_NIXY-3X TV
NI XZ— (TX2)

K = E0CX)= GEXY)
N &x%)- EX7)

d. Mencari varian regresi
Mencari varian regresi dengan menggunakan rumus-rumus

regresi dalam tabel sebagai berikut :

Sumber db A JK RK
Variasi
K
Regresi 1 iy Ky &) 2) T reg
dbreg F RKp
reg= m,—g-
K e
Residu (N-1) YY2Lay XY LK.YY IR oo
dbyes
Total ™N-2) | sy (E"z) ]
Keterangan:
JK = Jumlah Kuadrat
RK = Reérat Kuadrat
Varian Residu = Besar proporsi varian yang dipengaruhi
Freg = Harga.F garis regresi
N = Number of accéss atanjumlah responden

3. Analisis Lanjut
Langkah selanjutnya setelah diperoleh hasil penghitungan Freg
adalah mengkonsultasikan Freg hasil perhitungan (F observasi) dengan F
yang ada dalam tabel (Ft). Dengan kata lain apabila dalam penghitungan
ternyata Freg sama atau lebih besar dari harga Ft yang tertera dalam tabel
sesuai dengan taraf signifikansi 1% atau 5%, maka kesimpulannya

penelitian ini signifikan atau ada pengaruh yang meyakinkan antara

#! gutrisno Hadi, Analisis Regresi, Yogyakarta: Andi, 2000, him. 18.
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variabel X dan variabel Y. Akan tetapi apabila dari penghitungan ternyata
Freg lebih kecil dari harga Ft pada taraf signifikansi 1% atau 5% maka
kesimpulannya penelitian ini tidak signifikan atau tidak ada pengaruh yang
meyakinkan antara variabel X dan variabel Y.

Setelah diperoleh angka hasil uji signifikansi dalam analisis lanjut
ini, penulis juga memaparkan analisis data hasil wawancara dan

dokumentasi. Data hasil kumentasi ini dimaksudkan

untuk menguatkan hasil
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

I.

Lokasi Sekolah

Untuk mencapai SMP. Syubbanul-Wathon Tegalrejo Magelang sangat
mudah karena lokasinya berada di jalan arah obtek wisata Kopeng, Magelang.
Sekolah SMP Syubbanul Wathon lokasinya,menjadi satu dengan Pondok
Pesantren Asrama Pelajar Islam Tegalrejo, Kabupaten Magelang. Situasi
lingkungan seperti’ ini 'sangat'.cocok umtuk’ belajar’dan nyantri, atau nyantri
dan belajar.
Sejarah BerdirinyalSekdlal

Sudah lima tahun berjalan, Yayasan Syubbanul Wathon mengelola TK
IT, SD IT, SMK Syubbanul Wathon, dan Sekolah Tinggi Agama Islam
(STIS), sehingga untuk menjaga kesinambungan proses belajar dengan
pendekatan dan orientasi yang sama, menjadi kebutuhan mendesak bagi
Yayasan untuk mendirikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Calon lulusan
SD IT Al-Ma’ruf harus dapat meneruskan ke jenjang berikutnya yang

memiliki kualitas dan orientasi pendidikan yang sama, yaitu memadukan

74
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penguasaan pengetahuan umum, pesantren (agama), dan keahlian yang

spesifik.

. Visi dan Misi Sekolah

Visi SMP Syubbanul Wathon

Unggul dalam Pengetahuan, Ketrampilan, dan Aktivitas Keagamaan

Misi SMP Syubbanul Wathon

a. Menyelenggarakan pendidikan berbasiv pada nilai-nilai Islam yang
rahmatan lil ‘alamin

b. Memfasilitasi kegiatan belajdrsiswd Secard| profesional, proporsional, dan
optimal

c. Meningkatkan ‘prestasiVsiswa-di bidang-keagamaan, pengetahuan umum,
teknologi informasi, komputer, dan bahasa.

. Struktur OrganisailSekalah

Di bawah Yayasan Syubbanul Wathon SMP Syubbanul Wathon
memiliki struktur organisasi kelembagaan yang dikepalai oleh seorang Kepala
Sekolah yaitu -K.H Ahmad Izzuddin, Lc. Adapun bagan struktur organisasi

SMP Syubbanul Wathon adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.1

Struktur Oganisasi
SM

INDONESIA

Sumber : Bagan Struktur Organisasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo

Magelang 2013.
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5. Fasilitas Sekolah
Fasilitas yang akan dimiliki SMP Syubbanul Wathon guna menunjang
optimalisasi kegiatan be}ajar siswa adalah sebagai berikut :
a. Mushola
b. 15 ruang kelas dengan kapasitas 30 orang
¢. Laboratorium [PA/Sains
d. Laboratorium Matematika
e. Laboratorium Komputer
f. Laboratorium Bahasa
g. Perpustakaan
h. Poliklinik
i. Lapangan Olah Raga
}.  Kantin
k. Ruang Workshop
1. Meeting Room (Ruang Rapat)
6. Program Sekolah
Kegiatan Pembelajaran berlangsung mulai 07.00-14.30. Prinsip dan
Strategi Pembelajaran yang digunakan adalah :
a. Learning is a must and fun (Belajar harus dan dapat menyenangkan)
b. All can and will learn (Semua anak dapat dan akan belajar)
c. Continuous Progress (Tidak ada anak yang terhenti belajarnya)

d. Menekankan Learn How to Learn (Belajar bagaimana belajar)
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e. Pelibatan siswa secara optimal dan proporsional dalam pembelajaran.

Dengan penerapan prinsip dan strategi belajar di atas diharapkan

terbentuk suatu “Learning Society” Masyarakat Belajar, dimana belajar

menjadi suatu kebutuhan, menyenangkan, dan terus menerus sepanjang hayat.

Dan ini merupakan aktualisasi dari sabda Nabi Muhammad SAW “Tuntutlah

ilmu dari buaian sampai liang kubur..’.

B. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Kegiatan Siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang yang

berada di Pondok Pesantren Asrama‘Pelajar islam

Tabel 4.1

JADWAL KEGIATAN SANTRI SMP SYUBBANUL WATHON
ASRAMA PELAJARISEAM ASRI TEGALREJO MAGELANG

FARUN2012/2013
SEKOLAH SIF
PAGI
INO [ WAKTU | KEGIATAN
1 | 04,00-04.30 | Bangun tidur dan persiapan sholat subuh
2 | 04.30-05.00 | sholat subuh
3 | 05.00-05.30 | Mengaji Alqur'an
4 | 05.30-06.00 | pembekalan Bahasa arab dan bahasa inggris
5 | 06.00-07.15 | Mandi, Makan, Persiapan sekolah
6 | 07.15-11.30 | KBM Sekolah
7 | 11.30-12.00 | istirahat dan persiapan sholat Dluhur
8 | 12.00-13.00 | istirahat, Makan siang
9 | 13.00-15.30 | Mengaji Qiroati dan Kitab Kuning
10 | 15.30-16.00 | Istirahat dan persiapan sholat asyar
11 | 16.00-16.30 | Sholat Asyar
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16.30-18.00

79

istirahat sore

13

18.00-19.30

Jamaah sholat maghrib, Mujahadah, Jamaah sholat Isya'

14

19.30-20.00

Mengaji kitab kuning

15

20.00-20.30

Istirahat, Makan

16

20.30-22.00

Belajar Wajib

17

22.00-23.30

Istirghat dan lain - lain

18

23.30-04.00

Tidur

SEKOLAH SIF
SIANG

INO| WAKTU |

KEGIATAN

04.00-04.30

Bangun tidur dampersiapan sholat subuh

04.30-05.00

sholat subuh

05.00-05.30

Mengaji Alqurian

05.30-06.00

pembekalan Bahasa arab dan bahasa inggris

06.00-08.00

Mandi, Makan, Persiapan sekolah

08.00-10.00

Mengaji QiroatidanKitab Kuning

10.00-12.00

istirahat dan ‘persiapan sholat Dluhur

12.00-12.30

Sholat Divhur

12.30-16.30

KBM

16.30-17.00

Sholat Asyar

17.00-18.00

istirahat sore

18.00-19.30

Jamagh shiclat maghrib, Mujahadah, Jamaah sholat Isya'

19.30-20:00.

Mengaji kitab kuning

20.00-20.30

IstirahatyMakan

20.30-22.00

Belajar Wajib

22.00-23.30

Istirahat dan lain - lain

23.30-04.00

Tidur

zﬁéﬂ‘af:aagwﬂw\?a\g&a’w”—

Sumber : Data pondok pesantren API, 2013

2. Analisis Data

a. Motivasi Berprestasi

Untuk mengetahui prosentase tingkatan motivasi berprestasi

siswa dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Skor Mean Motivasi Berprestasi
Instl:::al F Y% X X Mean
119-121 3 4.55 120 360
113-118 5 7.58 116 580
107-112 19 28.79 110 2090 105
101-106 21 31.82 104 2184
95-100 14 21.21 98 1372
89-94 4 .06 |5 A R2 368
66 6954

Sumber : data yang

<

»,\

} ‘ ) I-l
l II I Illl
IR 23 3FPREABI2SSanal

9389358993939399339 agazasas
Motivasi Berprestasi

Sumber : Data yang diolah, 2013

l.f

Adapun untuk mengetahui kualitas variabel motivasi berprestasi

disajikan data sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Norma Skala Motivasi berprestasi
Skor Interval F % Kategorisasi
89-95 7 10.6061 Buruk
96 - 102 16 24.2424 | Kurang Baik
103 - 109 25 37.8788 | Cukup Baik
110-116 13 19.697 Baik
117 - 121 5 7.57576 | Sangat Baik

Sumber : Data yang diolah, 2013
f ISLAM \

Dari table 4.3 d gas dapat dlke@ ii bahwa motivasi berprestasi
(_

siswa yang sangat baik sv@ (10,6 %), motivasi berprestasi

LU
siswa yang baik ada 13 3i %),'&notivasi berprestasi siswa yang

cukup baik ada 25 sis ivasi berprestasi siswa yang

kurang ada 16 siswa (19)6’%& : th‘;rLotwas: berprestasi siswa yang
buruk a(t) N\PWEW Sv'a‘lmaAa smiliki motivasi
berprestasi yang cuk Skl_
Untuk lebih j :!)asnya da ﬁhMa gambar di bawah ini :
INDQNESIA

Motivasi Berprestasi

E Sangat Baik ®Baik ./ Cukup ®Kurang & Buruk

7% 11%

o)

Sumber : Data yang diolah, 2013
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b. Tingkat Kecerdasan ESQ Siswa

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Skor Mean Kecerdasan ESQ
Skor Interval F % X X Mean
114-121 6 9.09 117 1638
108-113 14 21.21 111 1776
102-107 16 24.24 105 1470 185
96-101 14 21.21 99 1287
90-95 1311970~ 93 279
84-89 T455 || 87 5742
b 12192

Sumber : Data diolah?2

ISENOQAON

Sumber : Data diolah, 2013

Adapun untuk mengetahui kualitas variabel ~motivasi

berprestasi disajikan data sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Norma Skala Kecerdasan ESQ
Skor Interval F % Kategorisasi
84 -91 6 9.09091 Buruk
92-99 20 30.303 Kurang
100 - 107 20 30.303 Cukup
108 - 115 14 21.2121 Baik
116 - 121 6 9.09091 | Sangat Baik

Sumber : Data diolah, 2013

ISLAM

Dari tabl 23.5 di atas dapat (liketahui bahwa kecerdasan ESQ
(_

siswa yang sangagba'

; L.
yang baik ada 1

z

ada 20 siswa (

0,
siswa (30,3%), :

O
a® siswa (9%), kecerdasan ESQ siswa
Z

2 %gkecerdasan ESQ siswa yang cukup

ESQ siswa yang kurang ada 20
ankec an ESQ siswa yang buruk ada 6

YR YRR S TR G 50 7

.

cukup yaitu kfgaian ESfi miwa' yang cukup ada 20 siswa dalam

sector interval 100-107 dengan memili persentase 30,3%.

UnMiQME!ﬁJAmbar di bawah ini :

Gambar 4.2

@Sangat Baik ®Baik . Cukup HEKurang © Buruk

Kecerdasan ESQ

9% 9%

‘..

Sumber : Data diolah, 2013
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Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Skor Mean Prestasi Siswa
Skor Interval F % X X Mean
86-89 11 16.67 88 1936
82-85 22 33.33 84 1092
78-81 13 19.70 80 1120 138
74-77 14 21.21 76 380
70-73 T 7S8 TN 72 T2
66-69 Z 68 4488
9088

Sumber : Data diolah, 2013

Adapun untuk mengetahui kualitas variabel prestasi siswa

disajikan data sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Norma Skala Kecerdasan ESQ
Skor Interval F %o Kategorisasi
66-70 2 3.0303 Buruk
71-74 4 6.06061 Kurang
75-78 13 19.697 Cukup
79-82 18 27.2727 Baik
83-89 22 33.3333 | Sangat Baik
Sumber : Data dielah:;
ISLAM
%) -
: J.. Z . .
Dari table 4/7-di diketahui bahwa prestasi siswa
V)]

(@)
yang sangat baik yalt& a ﬁ: ,3%), prestasi siswa yang baik
>
n

ada 18 siswa (27,2 /g, pr

o . oW 2 ) o . o
(19,6 %), prestasi s@i}@lﬂﬁgﬂ@}ada 4 siswa (6%), sedangkan

prestasi siswa yang buruk ada 2 siswa (3%). Maka siswa rata-rata

memilu)MM Eﬁks I TA S
Untuk lebih jellls MM gambar di bawah ini :

IND OINES1A

Prestasi Siswa

ang cukup baik ada 13 siswa

ESangat Baik ®Baik Cukup ®Kurang Buruk

6% 3%

Sumber : Data diolah, 2013
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Tabel 4.8
Hasil Uji Korelasi
Corrolations
Motivasi Kecerdasan Prestasi Siswa
Berprestasi ESQ
Pearson Correlation 1 572" 200"
Motivasi Berprestasi  Sig. (2-tailed) .000 .000
N 66 66 66
Pearson Correlation 5727 1 205
Kecerdasan ESQ Sig. (2-tailed) 080 000
N 66 66 66
Pearson Correlation .290*1 .205* 1
Prestasi Siswa Sig. (2-tailed) 000 .000
N 66 66 66

* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tziled).

Sumber * Data diolah, 2013

Berdasarkan tabel hasil perhitungan analisis korelasi dapat

dijelaskan sebagai-befikuts

1. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Siswa

Korelasi pearson (pearson correlation) = 0,290. Nilai

0,290 merupakan r hitung, angka ini menunjukkan korelasi

atau hubungan positif antara motivasi berprestasi dan prestasi

siswa, artinya apabila motivasi berprestasi tinggi maka pretasi

akan tinggi. Dalam penelitian ini diartikan bahwa semua siswa

yang memiliki motivasi tinggi akan berprestasi tinggi pula,
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karena dapat dibuktikan bahwa siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi memiliki tingkat prestasinya tinggi.

Probabilitas (2 tailed) atan signifikansi = 0,000 korelasi
signifikansi jika r hitung > r tabel atau nilai probabilitas
kurang dari taraf kesalahannya (sig < o). Diketahui
probabilitasnya ;000 ataw, lebih kecil dari taraf signifikansi
(@=0,05) yang | berartid’ Korelasi; |atau hubungannya signifikan
antara motivasi berprestasi‘dan prestasi akademik siswa.

2. Pengaruh Kecerdasan ESQ terhadap Prestasi Siswa

Korelasi pearson (pedrsdn=correlation) = 0,205. Nilai 0,205
merupakan r hitung, angka ini menunjukkan korelasi atau
hubungan positif antara tingkat-ESQ dan“prestasi; artinya apabila
ESQ tinggi makd“prestasi_siswa, _skan tinggi pula. Dan begitu
sebalikiiya, jika tingkay, ESQ fefidatimaka/prestasi siswa juga akan
rendah.

Probabilitas (1 tailed) atau sig = 0,000 Kkorelasi
signifikan jika r hitung > r tabel atau nilai probabilitas kurang
dari taraf kesalahannya (sig < o). Diketahui probabilitasnya
0,000 atau lebih kecil taraf signifikansi (¢=0,05) yang berari

korelasi atau hubungannya signifikan.
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3. Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan ESQ terhadap

Prestasi Siswa

3. Pembahasan

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error cf the
Square Estimate
1 3142 324 .019 5.00867

a. Predictors; (Constant), Kécerdasan ESQ, Motivasi Berprestasi
Sumber: Data diolahg2013

R disebutpjugagdengan koefesien korelasi dapat
dibaca bahwa-nilai koefesien,korelasi antara variabel ESQ
dan motivasiaddlah, =~ 0;311: Berarti hubungan antara
variabel motivasi dan ESQ terhadap prestasi adalah sebesar
351 %.

R §qiiare] disebat koefesien determinasi, dari tabel
dapat dibaca_bahwa R square_adalah 0,324. Artinya 32,4
% variasi yang terjadi terbadap tinggi rendahnya prestasi
disebabkan oleh variasi tingkat ESQ dan motivasi
berprestasi sedangkan sisannya (67,6 %) disebabkan oleh

variabel di luar penelitian ini.

a. Motivasi Berprestasi

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan
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belajar dengan sungguhsungguh apabila memiliki motivasi yang
tinggi. Dalam lingkungan sekolah gurulah yang menjadi motivator
peserta didiknya sehingga mampu membangkitkan motivasi belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun tingkat motivasi berprestasi siswa yang sangat baik
yakni ada 5 siswa (10,6 %), motivasi berprestasi siswa yang baik ada
16 siswa (24,2 %), motivasifberprestasi siswa yang cukup baik ada 25
siswa (37,8 %), motivasi\berprestasi siswa yang kurang ada 13 siswa
(19,6%), sedangkan motivasi berprestasi siswa yang buruk ada 5 siswa
(7,5%). Maka siswa ratdfratamémiliki motivasi berprestasi yang
cukup baik.

b. Kecerdasan ESQ

ESQ Power “merupakan) sinergisitas kekuatan emosi dan
spiritual difandl hatiymeénjadi, pusatnya dah Adlah hadir di dalamnya.
Kehadiran Allah di dalam hati ini terjadi ketika suara hati hanya
dipenuhi oleh dzikrullah (ingatan kepada Allak SWT). Semakin
banyak suara hati dzikrullah, maka semakin bersih hati dari berbagai
kotoran. Sedang, apabila hati semakin kotor, emosi semakin tidak
stabil. Apabila hati semakin kotor, akal pun menjadi lemah, kacau,

jahil, dan jumud. ®

82 Muhammad Muhyidin. Marajemen ESQ Power. hal; 98.
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Adapun tingkat kecerdasan ESQ siswa yang sangat baik yakni
ada 6 siswa (9%), kecerdasan ESQ siswa yang baik ada 14 siswa (21,2
%), kecerdasan ESQ siswa yang cukup baik ada 20 siswa (30,3 %),
kecerdasan ESQ siswa yang kurang ada 20 siswa (30,3%), sedangkan
kecerdasan ESQ siswa yang buruk ada 6 siswa (9%). Maka siswa rata-

rata memiliki kecerdasan ESQ yang cukup baik.

. Prestasi Siswa

Pretasi belajar merupakan bukti keberhasilan usaba yang
telah diccapai oleh Zpeserta, didik”dalam belajar, yang berupa
penambahan pengetatiuan, (perubahan.sikap dan tingkah laku, serta
penguasaan keterampilan. Dalam hal ini prestasi belajar biasanya
diwujudkan dalam‘Bentuk nilar‘atau.angka.

Prestasi siswa=yang sangat baik/yakni ada 22 siswa (33,3%),
prestasi siswa, yang baik-ada, 18rsiswa (27,2 %), prestasi siswa yang
cukup baik ada 13 siswa (19,6 %), prestasi siswa yang kurang ada 4
siswa (6%), sedangkan presfasi siswa yang buruk ada 2 siswa (3%).
Maka siswa rata-rata memiliki prestasi yang sangat baik.

. Pengaruh Motivasi berprestasi dan Kecerdasan ESQ terhadap Prestasi
Siswa
Dari hasil analisis regresi bahwa pengaruh motivasi

berprestasi dan kecerdasan terhadap prestasi siswa sebagai berikut:
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Untuk variable motivasi berprestasi di dapat nilai korelasi
pearson (pearson correlation) = 0,290. Nilai 0,290 merupakan
r hitung, angka ini menunjukkan korelasi atau hubungan
positif antara motivasi berprestasi dan prestasi siswa, artinya
apabila motivasi berprestasi tinggi maka pretasi akan tinggi.
Dalam penelitiaf’ ini diattikan bahwa semua siswa yang
memiliki motivasi-tinggi |akan berprestasi tinggi pula, karena
dapat dibuktikan “bahwa™ siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi memiliki tingkat prestasinya tinggi.

Probabilitas~~(2/ ' tailed)>atau sig = 0,000 Kkorelasi
signifikan jika r hitung > r tabel atau nilai probabilitas kurang
dari=“taraf " kesalahannya (sig™<" 'w)." Diketahui probabilitasnya
0,000 -atau lebih, Kecil dari-taraf/signifikansi (a=0,05) yang
berari Korelasi atay hubtingannya signifikan.

Sedangkan untuk variable kecerdasan ESQ di peroleh nilai
Korelasi pearson (pearson correlation) = 0,205. Nilai 0,205
merupakan r hitung, angka ini menunjukkan korelasi atau
hubungan positif antara tingkat ESQ dan prestasi, artinya apabila
ESQ tinggi maka prestasi siswa akan tinggi pula. Dan begitu
sebaliknya, jika tingkat ESQ rendah maka prestasi siswa juga akan

rendah.
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Probabilitas (1 tailed) atau sig = 0,000 korelasi
signifikan jika r hitung > r tabel atau nilai probabilitas kurang
dari taraf kesalahannya (sig < «). Diketahui probabilitasnya
0,000 atau lebih kecil taraf signifikansi (@=0,05) yang berari
korelasi atau hubungannya signifikan.

Dalam perhiitungan koefisien determinasi di dapat nilai R
square adalah | 0;324.4 Artinya— 32,4% variasi yang terjadi
terhadap tinggi| Crendahnya prestasi disebabkan oleh variasi
tingkat ESQ dan motivasi berprestasi sedangkan sisannya
(67,6%) disebabkan oleh “variabel|di luar penelitian ini.

Motivasi berprestasi merupakan hal yang sangat
penting. dalamvkegiatan ‘belajar mengajarp..dengan adanya
motivasi yang tinggi, akan\tercipta peserta didik yang mau
berusahankérasdalam hbelajar d@ntuk mienuntut ilmu, motivasi
berprestasi akan bisa tercipta apabila ada dukungan dari luar, dan
adanya kemauan dalam diri sendiri, faktor dalam diri individu
merupakan faktor yang paling utama untuk meinbangkitkan
motivasi, salah satu strategi yang bisa membangkitkan
motivasi adalah melakukan menejmen diri, kemudian evaluasi

diri, membuat rencana dan tujuan, mengimplementasikan



93

rencana dan tujuan, memonitoring rencana yang telah dilakukan
dan outputnya dari rencana yang telah dila,kukaau'l.83

Pendidikan ESQ merupakan paket pengembangan
kepribadian anak. Kebutuhan pendidikan anak tidak sekedar
menjejali dengan pengetahuan semata, tetapi juga aplikasi
kemanfaatan  bagi |Skehidupan\ yang  bermakna dengan
mengaktualisasikan petensiy, diri) sebaik mungkin di tengah
peradaban yang | teruSiyyberkembang. Oleh sebab itu menjadi
tanggung jawab pendidik| (orang tua dan guru)
mentransformasikan ‘nilai-nilaikeceérdasan emosional dan spiritual
dengan pola asuh yang tepat sesuai tingkat kematangan anak
dengan” melalui’ pembiasaari;= keteladafian “~dan penciptaan
lingkungan yang.Kondusif'sehingga menjadi manusia yang cerdas
secara emosional) (EQ) yaitu-kecérdasan/kalbu yang berkaitan
dengan pengendalian nafsu-nafsu impulsif dan agresif dan
cerdas spiritualnya (SQ), yaitu kecerdasan untuk menempatkan
perilaku dan hidup dalam konteks makna dan nilai.®

Banyak orang tua beranggapan bahwa yang penting

adalah menanamkan  nilai-nilai kepada anak, seperti

® Dembo, Myron H. 2000, Motivation and Learning Strategies Jfor College Success : A
Selfmanagement Approach. London; Lawrence Eribaum Associates, Inc, hlm. 59.
Imam Mawardi, http:f/blogspot.comIZO08/02/mendidik—esq—l-pola-pengembangan.html
(Senin, Oktober 14, 2013)
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menanamkan nilai kejujuran, kebaikan, keindahan, cinta,
keadilan, kegembiraan, kesedihan dan ketakutan yang tepat |,
dan seterusnya. Yang penting adalah menanamkan nilai tauhid
kepada anak. Yang penting bagaimana anak itu memiliki
nilai-nilai penting tersebut dalam kehidupannya. Inilah yang

dimaksud dengafEWR?agai proses dalam mendidik
-

v
anak.  Orang| <

nya  memperlihatkan atau

O

menampakkan | nizselama mereka mendampingi

anak, atau sel mberikan pendidikan kepada

anak * SR

Kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ) sangatlah

pchidd oA i bedbn/ongpasti butuh akan
pendidikan E1(8)‘l_a§i Midupan sekarang di era
globalimmE sgl writas mengikuti gaya

orang barat dan seakan-akan tidak kenal ajaran agama.

Pendidikan ESQ haruslah diterapkan di sekolah agar siswa

dapat mengendalikan emosinya dan meningkatkan keimanannya.

8 Muhammad Muhyidin. Manajemen ESQ Power. him. 236



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data yang telah peneliti paparkan di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengaruh antara motivasi berprestasi dan kecerdasan ESQ terhadap tingkat
prestasi siswa adalah sebagai bérikut < préstasi siswa yang sangat baik
yakni ada 22 siswa (33,3%), prestasi siswa yang baik ada 18 siswa
(27,2%), prestasi siswa yang-cukup-baik-ada 13 siswa (19,6 %), prestasi
siswa yang kurang ada 4 siswa (6%), sedangkan prestasi siswa yang buruk
ada 2 siswa (3%). Maka siswaTata-rata memiliki prestasiyang sangat baik.
Terdapat pengaruh positif*signifikarpada variabel X1 dan Y yaitu antara
motivasi berprestasiN (X1) (terhadap |prestasi lakademik siswa (Y)dan
jugaterdapat pengaruh positif signifikanantara kecerdasan ESQ
(X2)terhadap prestasi akademik siswa (Y) karena nilai probabilitas
masing-masing variabel lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05%
secara parsial. Probabilitas (2 tailed) atau sig = 0,000 korelasi
signifikan jika r hitung > r tabel atau nilai probabilitas kurang dari
taraf kesalahannya (sig < «). Diketahui probabilitasnya 0,000 atau lebih
kecil dari taraf signifikansi (a=0,05) yang berari korelasi atau

hubungannya signifikan

95
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3. Terdapat pengaruh positif signifikan antara Motivasi Berprestasi dan
Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ) secara bersama-sama di pondok
pesantren asrama pelajar Islam Tegalrejo Magelang terhadap prestasi
akademik siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang berdasarkan
perhitungan koefesien determinasi, dari tabel dapat dibaca bahwa R
square adalah 0,324. Artinya 32,4 % variasi yang terjadi terhadap
tinggi rendahnya prestasi/disebabkan, oleh variasi tingkat ESQ dan
motivasi berprestasi sedangkan _sisanya (67,6 %) disebabkan oleh
variabel diluar penelitian /ini.Sehingga pengaruhmotivasi berprestasi dan
tingkat kecerdasan ESQ |dengan' | prestasi| siswa signifikan dan
mempunyai hubungan yang:positif.

B. Diskusi Temuan
Pada dasatnya, penelittan™ 'y ang“dilakukan ini “bertujuan untuk
memperoleh gambaran motivasi’berprestasi /dant penerapan ESQ di Pondok

Pesantren Asrama Pelajar Islam dalamiimenumbuhkan tingkat prestasi pada

siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang yang berada di Pondok

Pesantren Asrama Pelajar Islam. Karena dalam kehidupan pesantren juga,

tidak selalu berjalan dengan baik, sesuai harapan, yakni membentuk santri

yang mempunyai akhlak mulia, spiritualitas yang bagus, serta intelektualitas
yang tinggi.Sedangkan kualitas hasil belajar akan tergambar dari nilai
akhir semester siswa, dengan berpedoman pada standar ketuntasan yang

ditetapkan DEPDIKBUD dalam Kurikulum 2013.
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Selama penelitian, aspek-aspek yang menggambarkan motivasi
berprestasi, penerapan ESQ dan hasil belajar (prestasi) telah dicatat dan
dianalisis. Hasil temuan selama penelitian telah dipaparkan pada Bab IV
akan didiskusikan secara terpisah pada bagian ini. Hasil temuan dan
diskusi ini, merupakan gambaran secara utuh dan menyeluruh dari
penelitian yang peneliti lakukan.

Hasil penelitian secarasKeseluryhap menunjukkan terdapat pengaruh
positif signifikan antara motivasi betprestasi dan kecerdasan ESQ terhadap
prestasi siswa karena nilai probabilitas_masing-masing variabel lebih kecil
dari taraf signifikansi yaituZ 0,05%! secara- parsial. Dalam perhitungan
koefesien determinasi, dari rtabel 4.9 dapatdibaca bahwa R square adalah
0,324. Artinya 32,4% variasi yang terjadi terhadap tinggi rendahnya
prestasi disebabkafi "oleh variasi~tingkat ~ESQ" dan motivasi berprestasi
sedangkan sisanya sebesar 67;6%disebabkan’ oleh variabel di luar penelitian
yang meliputi banyak “hal diabtaranya faktor-interhal yang berasal dari
pembawaan seseorang seperti sifat dan kebiasaan dan juga dari faktor
eksternal yaitu dari keluarga, lingkungan pergaulan dan masyarakat.

Jadi bentuk pengaruh motivasi meliputi, motivasi ekstrinsik dan
motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang tumbuh dari
dalam individu sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. Timbulnya motivasi
yang ada dalam diri individu merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
untuk mencapai apa yang diinginkan untuk meraih cita-cita dan menjadi orang

yang terdidik, misainya belajar tanpa disuruh untuk belajar. Sedangkan
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motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul dari pengaruh orang lain.
Jadi motivasi timbul karena adanya suatu paksaan, suruhan dan ajakan,
misalnya belajar karena diajak oleh teman, gengsi, untuk mendapatkan pujian,
untuk memenuhi kewajiban, sehingga individu terpaksa untuk belajar. Dalam
penelitian ini dilihat berdasarkan berdasarkan table 4.8 berdasarkan table
korelasi terdapat pengaruh positif signikan antara motivasi berprestasi dengan
prestasi siswa karena nilai pfobabilitasvariable sebesar 0,000 lebih kecil
dari taraf signifikansi yaitu- 0,05% Jsecara | parsial juga dapat dilihat
berdasarkan frekuensi nilai akhir; semester siswa.

Sedangkan pendidikan- ESQ| |merupakan paket pengembangan
kepribadian anak.Kebutuhan pendidikan-anaktidak sekedar menjejali dengan
pengetahuan semata, tetapi juga aplikasi kemanfaatan bagi kehidupan yang
bermakna dengan“mengaktualisasikan potensi diri"sebaik mungkin di tengah
peradaban yang terus berkembang.Olehsebab/itu menjadi tanggung jawab
pendidik (orang tua dam gurh) mentransformasikan’ nilai-nilai kecerdasan
emosional dan spiritual dengan pola asuh yang tepat sesuai tingkat
kematangan anak dengan melalui pembiasaan, keteladanan dan penciptaan
lingkungan yang kondusif sehingga menjadi manusia yang cerdas secara
emosional. Dalam penelitian ini dilihat berdasarkan berdasarkan table 4.8
berdasarkan table korelasi terdapat pengaruh positif signikan antara motivasi
penerapan dengan prestasi siswa karenanilai probabilitasvariable sebesar

0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05% secara parsial.



99

Hasil temuan ini juga memberikan kontribusi dalam memberikan
informasi kepada siapapun (kepala sekolah, guru, orang tua, praktisi
pendidikan, pejabat terkait) yang berkeinginan menyelenggarakan pendidikan
karakter melalui penerapan ESQ dan motivasi berprestasi siswa. Mereka bisa
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan dasar dalam mengembangkan
pendidikan karakter, yang mungkin memerlukan memodifikasi teknik atau

pendekatan sesuai karakteristik/anak-dan sekolah yang bersangkutan.

C. Saran

1. SMP yang berbasis Islam| Zmerupakan sekolah yang didukung dengan
pesantren, maka harus mempunyai [program unggulan yang akan
membedakan dengan sekolah yang lain. Misalnya mengadakan
pelatihan ESQ” sehingga ‘meningkatkan motivasi‘siswd dalam berprestasi
dan siswa lebih memahami.tentang pendidikan ESQ.

2. Guru harus menjadi suri) fauladén’ bagi “siswanyaterutama dalam hal
tingkah laku, kepribadian sehingga dapat menciptakan siswa yang
mampunyai sopan santun. Karena salah satu dari tugas guru adalah sebagai

model yang mampu memberi contoh yang baik kepada siswanya.
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Lampiran I

NO ABSEN
KELAS
JENIS KELAMIN
SKALA MOTIVASI BERPRESTASI
No | Pertanyaan ]ss] s | R |TS|STS

Berprestasi dengan seperangakat standar

1

Saya tidak pernah puas dengan hasil pekerjaan yang saya
dapatkan

2 | Apabila nilai saya turun pada semester yang kemarin, saya
berusaha untuk memperbaikinya menjadi lebih baik

3 | Saya berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan yangtelah saya
lakukan

4 | Semester yang akan datang saya ingin mendapatkan nilai yang
lebih bagus

5 | Saya mempunyai cita-cita yang tinggi

Bertanggung jawab terhadap sepala perbuatan

6 | Semua PR harus saya selesaikan sebelum jam 21.00, supaya
tidak mengganggu waktu istirahat saya

7 | Saya cenderung melarikan diri dari tugas sekolal; apabila ada
tugas jadwal menyapu

8 | Saya berusaha menepati janji

9 | Apabila saya melakukan kesalahan, saya tidak malu untuk
meminta maaf

10 | Apabila nilai saya jelek pada semester yang lalu, itu karena saya

kurang rajin dalam belajar

Keb

utuhan mendapatkan umpan balik

11 | Saya selalu mengadakan perbaikan terhadap hasil tugas yang
saya kerjakan

12 | Saya cenderung menuruti saran teman tentang belajar yang
Baik

13 | Saya tambah bersemangat untuk belajar, apabila nilai saya
Bagus

14 | Apabila guru saya memeriksa dan memberikan nilai pada tugas
yang saya kerjakan, saya lebih bersungguh-sungguh untuk
mengerjakannya

15 | Saya mengambil pelajaran dari pengalaman masa lalu




Inovatif

16 | Saya berusaha untuk merubah, cara-cara saya dalam belajar,
supaya bisa belajar lebih baik lagi

17 | Saya ingin menciptakan cara belajar yang berbeda-beda untuk
menghindari kejenuhan

18 | Saya lebih senang belajar dengan cara saya sendiri

19 | Kegagalan akan terjadi apabila seseorang tidak pernah mau
melakukan perubahan menjadi lebih baik dalam berusaha

20 | Saya jenuh belajar, dengan cara-cara yang sama setiap hari

Tidak menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan

21 | Keberhasilan yang dilakukan tanpa melaluai usaha, menurut
saya tidak membanggakan

22 | Saya lebih suka melakukan usaha pelan-pelan asalkan berhasil

23 | Menurut saya keberhasilan tidak datang dengan cara

Menghayal
24 | Ketika ada hambatan dalam mengerjakan tugas, semangat saya
tidak mudah kendur /. ISLAAM
25 | Saya lebih senang, mendapatkan hasil walhgun sedikit, tapii
dari hasil usaha sendiri g ¢ 5
n
@ v CZ)
SKALA ESQ (E na itua etions)
yd 2z
No | Pertanyaan |2 >l [ss] s | R [ TS|STS
Kesadaran Diri azzof ([ ([A=s(

26 | Saya lebih suka belajar dari pada bermain UL/ )"~

27 | Setiap berita yang saya dapatkan, saya tidak mudah langsung
mempercayainya, tapi sayagnengecekgkebenagann :

28 | Saya selalu belajar sebelumiigidhf wal:

S

29 | Apabila ada pekerjaan rumah, saya selalu mengerjakannya

30 | Setiap ada kerja bakti di lingkungan sek lgﬁseA M

Mengikutinya

Pengaturan Diri

31 | Saya cenderung mempercepat pe A
selesai tepat waktu

32 | Setiap apapun yang saya lakukan, selalu berprinsip pada aturan
Agama

33 | Saya berhasil membagi waktu belajar dan bermain

34 | Saya selalu mengerjakan PR sebelum pukul 21.00

35 | Saya selalu merapikan buku untuk jadwal besok sebelum tidur

Empati

36 | Ketika ada teman sakit, saya datang menjenguk

37 | Apabila ada teman atau tetangga yang tertimpa musibah, saya
selalu membantu

38 | Ketika di rumah saya selalu membantu kedua oarang tua

39 | Ketika ada pengemis, saya selalu memberi sumbangan

40 | Saya senang berpartisipasi apabila ada kegiatan gotong royong
di pondok




Ketrampilan Sosial

46 | Saya suka belajar secara berkelompok

47 | Saya tidak pernah bolos sekolah

48 | Saya selalu mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan sekolah

49 | Saya aktif membantu dan mendorong semangat untuk sama-sama

berhasil

50 | Apabila ada teman yang berbuat kesalahan kepada saya, saya
akan memaafkan

Pemahaman Agama

51 | Apabila ada orang berbeda agama, saya menghargai
Keyakinannya

52 | Musibah yang menimpa saya, merupakan ujian dari Allah, yang
harus di jalani dengan sabar

53 | Saya hafal rukun iman dan rukun Islam

54 | Saya bisa membaca Al-Quran dengan tartil

55 | Saya selalu sholat lima waktu setiap hari

ISLAM

UNIVERSITA S \
VISINOAN J

§

ST

UNIVERSITAS
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PENGARUH MOTIVASI BERPRESTASI DAN PENERAPAN ESQ DI PONDOK
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